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ABSTRACT

This  research  aims  togenerate  teaching  materials  in  the  form  of  students
worksheets  on  sequence  and  series  material  using  Contextual  Teaching  and
Learning  (CTL)  of  nine  grade  students  that  are  valid  and practical  in  SMP
Negeri 9 Tulung Selapan.  The  research  method applied  in  this  research  is  the
development  research  study  method  which  consists  of  preliminary  stage
(preparation and design phase) and prototyping  stage using groove formative
evaluation which are  self  evaluation,  one to one,  small  group, and field  test.
Data  collection was perfomed using walkthrough  sheets,  questionnaires,  and
interview.  The  subject  of  research  is  IX.A  students  of  SMP Negeri  9  Tulung
Selapan  with  25  students.  The  research  findings  obtained  the following
conclusions: (1) Generate the valid LKS by auditing comments and suggestions
of the validator and the value of validity of 4,15. (2) Generate the practical LKS
by overlooking the students’ comments and suggestion questionnaires.

Keywords:  Development,  Sequence  and  Series,  Contextual Teaching  and
Learning
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ABSTRAK

Penelitian  ini  bertujuan untuk  menghasilkan bahan  ajar berupa  Lembar  Kerja
Siswa (LKS) berbasis  Contextual  Teaching and  Learning  (CTL) pada  materi
barisan dan deret kelas IX SMP yang valid dan praktis di SMP Negeri 9 Tulung
Selapan.  Metode  penelitian  yang  digunakan  adalah  metode  penelitian
pengembangan  yang  terdiri  dari  tahap  preliminary  (tahap  persiapan  dan
pendesainan)  dan  tahap  prototyping  menggunakan  alur  formative  evaluation
yang  terdiri  dari  self  evaluation,  one to  one,  small  group,  dan  field  test.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar walkthrough, angket,
wawancara. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX.A SMP Negeri 9 Tulung
Selapan  dengan  jumlah siswa  sebanyak  25  orang.  Dari  hasil  penelitian  ini
diperoleh  simpulan:  (1)  Menghasilkan  lembar  kerja  siswa  yang  valid  dengan
melihat komentar dan saran dari validator serta nilai kevalidan sebesar 4.15, (2)
Menghasilkan  lembar kerja  siswa  yang praktis dilihat dari komentar  dan  saran
siswa pada lembar angket.

Kata Kunci: Pengembangan, Barisan dan Deret,Contextual Teaching and
Learning
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada  masa  modern  ini  pendidikan  menjadi  sarana  penting  untuk

mempunyai  martabat  yang  tinggi,  kedudukan  istimewa  manusia  di  muka

bumi  ini  yang  dinyatakan  dengan  jelas  oleh  Allah  SWT,  terletak  pada

kelebihannya dalam ilmu pengetahuan.  Dari  sudut  pandang Islam mencari

ilmu  dan  mengajarkannya  adalah  suatu  kewajiban  bagi  setiap  muslim.

Sebagaimana sabda Rasulullah saw (Ibn Majah t. Th. 1)

بب لل لط مم  لل مع لل ةة ا لض لي مر لف للَى  لع لل  بك مم  مل لس بم

Artinya:“menuntut ilmu itu kewajiban atas setiap muslim”
(Zakaria dkk, 2012: 16).

Menurut Rusmaini (2013: 1) pendidikan menjadi sarana utama yang perlu

dikelola secara konsisten dan sistematis dalam kehidupan. Salah satunya ialah

pendidikan  matematika.  Sesuai  dengan  ungkapan  Ardiyanto (2013:  177)

matematika  itu  penting  untuk  dikuasai  oleh  siswa.  Dalam berbagai  aspek

kehidupan,  menuntut  pembelajaran  matematika  yang  baik  untuk  dikuasai

(Salma, 2014: 172).
Dalam menciptakan  pembelajaran  yang  baik  tentunya  diperlukan  suatu

proses  pembelajaran  dan  tujuan  pembelajaran.  Proses  pembelajaran  harus

dilakukan  dengan  cara  efektif,  efisien,  sistematis  dan  berkesinambungan.

Sebagaimana  yang  dituangkankan  dalam  lampiran  Permendikbud  No.  65

tahun 2013 tentang Standar Proses, yaitu proses pembelajaran pada satuan

pendidikan  diselenggarakan  secara  interaktif,  inspiratif,  menyenangkan,

menantang,  memotivasi  peserta  didik  untuk  berpartisipasi  aktif,  serta

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,  kreativitas,  dan kemandirian
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sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta

didik.  Sedangkan tujuan pembelajaran  matematika  yang dituangkan dalam

permendiknas  Nomor  22  tahun  2006  menyatakan  tentang  tujuan  belajar

matematika  sebagai  berikut:  memahami konsep matematika,  menggunakan

penalaran,  memecahkan  masalah,  mengkomunikasikan  gagasan,  dan

menghargai kegunaan dalam kehidupan (Hasratudin, 2014: 32).
Agar  suatu  proses  pembelajaran  berjalan  sesuai  dengan apa  yang akan

dicapai, diperlukan adanya lembar kerja siswa yang dapat mendukung proses

pembelajaran tersebut.  Seperti  halnya diungkapkan Pariska dkk (2012: 76)

bahwa,  untuk  mencapai  tujuan  pembelajaran,  memudahkan  kegiatan

pembelajaran,  dan  menciptakan  pembelajaran  yang  sesuai  dengan  standar

proses,  perlu  digunakan  suatu  Lembar  Kerja  Siswa  (LKS)  yang

mengoptimalkan kegiatan pembelajaran.  Sejalan  dengan pendapat  tersebut,

Fannie  (2014:  96)  mengungkapkan  bahwa  Lembar  Kerja  Siswa  (LKS)

merupakan suatu hal yang dapat mendukung proses kegiatan belajar mengajar

di dunia pendidikan. Novita (2015: 4) menambahkan Lembar Kerja Siswa

(LKS) merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang tepat bagi siswa,

karena  LKS  adalah  lembaran-lembaran  tugas  siswa  yang  berisi  petunjuk-

petunjuk sistematis bagi siswa untuk menambah informasi, petunjuk-petunjuk

tersebut mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Tetapi pada kenyataannya LKS yang digunakan di beberapa sekolah ada

yang kurang menarik,  baik  dalam segi  konstruk,  konten,  dan isinya,  LKS

yang  disajikan  bersifat  instan  hanya  berisi  ringkasan  materi.  Hal  tersebut

sejalan dengan pendapat Zahro dkk (2017: 64) bahwa LKS yang digunakan di

sekolah  belum  relevan  dengan  ketentuan-ketentuan  yang  terdapat  dalam
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kurikulum. Permasalahan yang hampir sama seperti hal diatas juga ditemukan

penulis di SMP Negeri 9 Tulung Selapan, dengan wawancara ke Ibu Anda

Sulista, S.Pd. yang merupakan salah satu guru matematika di sekolah tersebut

pada Senin  23 Juli  2018,  bahwa guru masih  menggunakan LKS dari  jasa

penerbit  dengan  alasan  sekolah  telah  menyediakan.  Sedangkan  telah

diungkapkan  Hidayati  (2012:  2),  dalam  penelitiannya  bahwa  LKS  yang

digunakan  penerbit  terkadang  tidak  sesuai  dengan  karakteristik  siswa,

lingkungan  belajar,  bahkan  terkadang  LKS  juga  tidak  sesuai  dengan

Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator.
Dari  permasalahan  tersebut,  diperlukan  adanya  kreatifitas  dari  seorang

guru yang bersangkutan untuk membuat sendiri LKS yang digunakan, agar

sesuai  dengan  karakteristik  siswa  dan  lingkungan  belajar.  Pentingnya

membuat  LKS  seperti  apa  yang  jelasakan  Prastowo  (2014:  203) bahwa

sebenarnya  lembar  kerja  siswa  dapat  dibuat  sendiri  oleh  guru  yang

bersangkutan.  LKS  yang  dibuat  sendiri  dapat  lebih  menarik  serta  sesuai

dengan  situasi  dan  kondisi  sekolah.  Pendapat  tersebut  sejalan  dengan

penelitian Taiyeb dan Sekarsari (2014: 23) menyatakan bahwa pengembangan

dengan menggunakan desain LKS yang menarik dan berbeda dengan LKS

yang  telah  ada  sebelumnya  dapat  menumbuhkan  respon  positif  terhadap

siswa.
Dalam  mengembangkan  lembar  kerja  siswa,  maka  tidak  terlepas  dari

pendekatan yang digunakan dalam bahan ajar tersebut. Dikutip Agustyarini

dkk (2015: 138) dalam Marsigit salah satu pendekatan berbasis kompetensi

ialah  kontekstual.  Jelas  Trianto  (2013:  211), penerapan  pendekatan

kontekstual akan  sangat  membantu  guru  untuk  menghubungkan  materi
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pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi siswa menghubungkan

antara  pengetahuan  dan  aplikasinya  dengan  kehidupan  mereka.  Rusman

(2010:  187)  menambahkan bahwa inti  dari  pendekatan  kontekstual  adalah

keterkaitan setiap materi pembelajaran dengan dunia nyata. Dengan demikian

diharapkan  pendekatan  kontekstual  dapat  menjawab  dari  permasalahan

tersebut. Dengan pendekatan kontekstual ini diharapkan pembelajaran lebih

menarik, siswa lebih aktif memompa kemampuan dirinya tanpa merasa rugi

dari segi manfaat, sebab siswa mempelajari konsep sekaligus menerapkannya

dengan dunia nyata.
Berdasarkan uraian diatas,  penulis tertarik melakukan penelitian dengan

judul  ”Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Materi Barisan dan

Deret Berbasis Contextual Teaching and Learning Kelas IX SMP”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah  dikemukakan  di  atas,  rumusan

masalah yang ditemukan yaitu:
1. Bagaimana hasil pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika

dengan pendekatan kontekstual pada materi barisan dan deret yang valid?
2. Bagaimana hasil pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Matematika

dengan  pendekatan  kontekstual  pada  materi  barisan  dan  deret  yang

praktis?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan  rumusan  masalah  di  atas,  maka  tujuan  dari  penelitian  ini

yaitu:
1. Untuk  menghasilkan  Lembar  Kerja  Siswa  (LKS)  Matematika  dengan

pendekatan kontekstual pada materi barisan dan deret yang valid.
2. Untuk  menghasilkan  Lembar  Kerja  Siswa  (LKS)  Matematika  dengan

pendekatan kontekstual pada materi barisan dan deret yang praktis.
D. Manfaat Penelitian
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1. Bagi Siswa, diharapkan dapat menumbuhkan ketertarikan dan aktif dalam

proses pembelajaran dan dengan  Lembar  Kerja  Siswa (LKS)  juga dapat

membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.
2. Bagi  Guru,  Lembar  Kerja  Siswa  digunakan  untuk  mencapai  tujuan

pembelajaran,  sehingga  dapat  mengoptimalkan proses  pembelajaran

matematika yang  menarik,  dan  juga  menambah  pengetahuan  tentang

memodifikasi dan merancang Lembar Kerja Siswa.
3. Bagi  Peneliti,  menambah  pengetahuan tentang  memodifikasi  dan

merancang LKS, menambah wawasan  peneliti mengenai pengembangan

Lembar Kerja Siswa (LKS) matematika untuk kemudian dapat dijadikan

bekal mengajar.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Bahan Ajar
1. Pengertian Bahan Ajar

Menurut  Depdiknas  (2008: 6),  bahan  ajar  adalah  segala  bentuk

bahan  yang  digunakan  untuk  membantu  guru/instruktor  dalam

melaksanakan  kegiatan  belajar  mengajar.  Bahan  yang  dimaksud  bisa

berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Pandangan dari para

ahli  mengatakan  bahwa  bahan  ajar  adalah  seperangkat  materi  yang

diajarkan secara sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis, sehingga

tercipta  lingkungan  atau  suasana  yang  memungkinkan  untuk  belajar

(Prastowo, 2011: 16).
Dari uraian pengertian bahan ajar dan sumber belajar di atas dapat

disimpulkan  bahwa  bahan  ajar  adalah sumber  belajar  yang  memuat

seperangkat materi yang disusun secara sistematis yang digunakan untuk

membantu  guru  dalam  menciptakan kondisi   belajar  dalam  proses

pembelajaran.
2. Jenis Bahan Ajar

Menurut  Depdiknas  (2008:  11),  bentuknya  bahan  bahan  ajar

dikategorikan menjadi 5 (lima) yaitu:
a. Bahan  cetak  (printed),  seperti  handout,  buku,  modul,  lembar  kerja

siswa  (LKS),  brosur,  leaflet,  wallchart,  foto/gambar,  model/maket,

dsb.
b. Bahan ajar dengar (audio), seperti kaset, radio, piringan hitam, audio

compact disk, dsb.
c. Bahan ajar pandang dengar (audio visual), seperti video campact disk,

film, dan lain-lain.
d. Bahan  ajar  multimedia  interaktif  (interactive  teaching  material),

seperti  CAI  (Computer  Assisted  Instruction),  seperti  compact  disk

(CD) multimedia pembelajaran interaktif.

6
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e. Bahan ajar berbasis web (web based learning materials).

Menurut  Prastowo (2011: 40) bahan ajar dapat dibedakan menjadi

empat macam berdasarkan bentuknya yaitu:

a. Bahan  cetak  (printed),  yakni  sejumlah  bahan  yng  disiapkan  dalam

kertas, yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran. contohnya

seperti  handout,  buku,  modul,  lembar  kerja  siswa  (LKS),  brosur,

leaflet, wallchart, foto/gambar, model/maket.
b. Bahan ajar dengar (audio), yakni semua sistem yang mmenggunakan

sinyal radio secara langsung, yang dapat dimainkan atau didengarkan

oleh seseorang. contohnya  seperti kaset, radio, piringan hitam, audio

compact disk.
c. Bahan ajar pandang dengar (audio visual), yakni segala sesuatu yang

memungkinkan  sinyal  audio  dapat  dikombinasikan  dengan  gambar

bergerak secara sekuensal. contohnya seperti video campact disk, film,

dan lain-lain.
d. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material), yakni

kombinasi  dari  dua  atau  lebih  media  yang  oleh  pengggunannya

dimanipullasi  atau  diberi  perlakuan  untuk  mengendalikan  suatu

perintah. contohnya seperti compact disk (CD) interactive.

Dari  uraian  tersebut,  dapat  disimpulkan bahwa secara  garis  besar

bahan ajar  terbagi  menjadi  bahan ajar  cetak  (terdiri  dari  buku,  modul,

LKS) dan bahan ajar non cetak (terdiri dari bahan ajar dengar, pandang

dengar, multimedia interaktif, dan bahan ajar berbasis web).

B. Lembar Kerja Siswa
1. Pengertian Lembar Kerja Siswa
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Menurut Depdiknas (2008: 23), LKS adalah lembaran-lembaran berisi

tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Lembar kegiatan siswa memuat

paling  tidak:  judul,  kompetensi  dasar  yang  akan  dicapai,  waktu

penyelesaian, peralatan atau bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan

tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus dilakukan, dan

laporan yang harus dikerjakan. Sedangkan menurut Prastowo (2014: 269)

Lembar  Kerja  Siswa  (LKS)  merupakan  suatu  bahan  ajar

cetak  yang  berupa  lembar-lembar  kertas  yang  berisi

materi,  ringkasan,  dan  petunjuk  pelaksanaan  tugas

pembelajaran yang harus  dikerjakan siswa,  baik  bersifat

teoritis dan/atau praktis, yang mengacu pada kompetensi

dasar  yang  harus  dicapai  siswa  dan  penggunaanya

tergantung dengan bahan ajar lain.
Berdasarkan  uraian  diatas,  LKS  adalah  lembaran-

lembaran yang berisikan soal-soal yang harus dikerjakan

siswa  untuk  mengetahui  pencapaian  hasil  belajar  siswa

baik yang teoritis atau praktis.
2. Fungsi Lembar Kerja Siswa (LKS)

Menurut  Prastowo  (2014:  270),  Lembar  Kerja  Siswa  (LKS)

mempunyai 4 fungsi yaitu:
a. LKS  sebagai  bahan  ajar  yang  bisa  meminimalkan  peran  pendidik

namun lebih mengaktifkan siswa.
b. LKS sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami

materi yan diberikan.
c. LKS sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih.
d. LKS memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa. 

Dapat disimpulkan bahwa LKS berfungsi untuk meminimalkan peran

pendidik namun siswa menjadi lebih aktif, sehingga mempermudah siswa
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untuk memahami materi yan diberikan, memperkaya tugas untuk berlatih,

dan memudahkan pengajaran pada siswa.
3. Tujuan Penyusunan LKS

Menurut Prastowo (2014: 270) mengungkapkan bahwa ada empat poin

penting yang menjadi  tujuan  penyusunan Lembar Kerja  Siswa (LKS)

yaitu:
a. Menyajikan bahan ajar  yang memudahkan siswa untuk berinteraksi

dengan materi yang diberikan.
b. Menyajikan  tugas-tugas  yang  meningkatkan  penguasaan  siswa

terhadap materi yang diberikan.
c. Melatih kemandirian belajar siswa.
d. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada siswa.

Dapat  disimpulkan  bahwa  tujuan  LKS  adalah  memudahkan

memberikan  materi  kepada  siswa,  melatih  kemandirian,  memudahkan

intteraksi siswa dengan materi yang diberikan.
4. Kegunaan Lembar Kerja Siswa (LKS)

Kegunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam kegiatan pembelajaran

dapat memberikan kesempatan kepada guru untuk memancing siswa agar

lebih aktif terlibat dengan materi yang dibahas. Hal tersebut sesuai dengan

Prastowo (2014: 270), kegunaan lembar kerja siswa dalam pembelajaran

diantaranya melalui LKS kita mendapatkan kesempatan untuk memancing

siswa secara aktif terlibat dengan materi yang dibahas.
5. Unsur-Unsur LKS Sebagai Bahan Ajar

Menurut  Prastowo (2014: 273), LKS terdiri atas enam unsur utama

yang  meliputi  judul,  petunjuk  belajar,  kompetensi  belajar  atau  materi

pokok, informasi pendukung, tugas atau langkah kerja, penilaian.
Menurut Depdiknas (2008: 24), bahan ajar yang berbentuk LKS dapat

dikatakan baik jika memenuhi  struktur lembar  kerja  siswa yaitu: judul,

petunjuk belajar,  kompetensi  yang akan  dicapai,  informasi  pendukung,

tugas dan langkah-langkah kerja, penilaian.
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Jadi  dapat  disimpulkan bahwa lembar kerja  siswa (LKS)  dikatakan

baik  jika  memenuhi  struktur  lembar  kerja  siswa yaitu:  judul,  petunjuk

belajar, kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas dan

langkah-langkah kerja, penilaian.

6. Karakteristik LKS
Menurut Hamzah (2013: 14), karakteristik Lembar Kerja Siswa (LKS)

yaitu:
a. Lembar Kerja Siswa (LKS) memiliki soal-soal yang harus dikerjakan

siswa,  dan  kegiatan-kegiatan  seperti  percobaan  terjun  kelapangan

yang harus siswa lakukan.
b. Lembar Kerja Siswa merupakan bahan ajar cetak.
c. Materi yang disajikan merupakan rangkuman yang tidak terlalu luas

pembahasannya,  tetapi  sudah  mencakup  apa  yang  akan  dikerjakan

atau dilakukan oleh peserta didik.
d. Memiliki komponen-komponen seperti kata pengantar, pendahuluan,

daftar isi.
7. Tahap Penyusunan LKS

Berikut adalah tahap-tahap penyusunan bahan ajar dalam bentuk LKS

(Depdiknas, 2008: 23-24):
a. Analisis Kurikulum

Analisis  kurikulum  bertujuan  untuk  menentukan  materi-materi

mana  yang  memerlukan  bahan  ajar  LKS.  Penentuan  materi  yang

akan dianalisis dengan cara melihat materi pokok dan pengalaman

belajar  dari  materi  yang  akan  diajarkan,  kemudian  apa  saja

kompetensi yang harus dimiliki siswa.

b. Penyusunan peta kebutuhan LKS
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Peta kebutuhan LKS sangat diperlukan guna mengetahui jumlah

dan urutan LKS yang akan disusun.  Urutan  ini  sangat  diperlukan

dalam menentukan prioritas penulisan LKS.
c. Penentuan judul-judul LKS

Judul LKS ditentukan atas dasar kompetensi dasar, materi-materi

pokok atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu

kompetensi  dasar  dapat  dijadikan  sebagai  judul  LKS  apabila

kompetensi itu tidak terlalu besar.
d. Tahap-tahap penulisan LKS

Berikut  adalah  tahap-tahap  penulisan  LKS  di  antaranya,

penguasaan  rumusan  kompetensi  dasar,  penentuan  alat  penilaian,

penyusunan materi dan perancangan struktur LKS.
Jadi dapat  disimpulkan  bahwa  tahap  penyusunan  Lembar  Kerja

Siswa (LKS) antara lain: analisis kurikulum, penyusunan kebutuhan peta

LKS, penentuan judul-judul LKS, dan tahap-tahap penulisan LKS. Selain

itu  LKS  yang  disusun  oleh  peneliti  adalah  LKS  dengan  pendekatan

kontekstual pada materi barisan dan deret yang mengacu pada karakteristik

Lembar  Kerja  Siswa (LKS) dan tahap-tahap penyusunan Lembar  Kerja

Siswa (LKS).
C. Contextual Teaching and Learning

1. Pengertian Contextual Teaching and Learning (CTL)
Pengajaran dan pembelajaran kontekstual atau  Contextual Teaching

Learning (CTL)  merupakan  suatu  konsepsi  yang  membantu  guru

mengaitkan  konten  mata  pelajaran  dengan  situasi  dunia  nyata  dan

memotivasi  siswa  membuat  hubungan  antara  pengetahuan  dan

penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga, warga

negara, dan tenaga kerja (Trianto, 2013: 104).
Lanjut  Trianto  (2013:  107),  pembelajaran  kontekstual  dapat

dikatakan sebagai sebuah pendekatan pembelajaran yang mengakui dan
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menunjukan  kondisi  alamiah  dari  pengetahuan.  Melalui  hubungan

didalam  dan  diluar  kelas,  suatu  pendekatan  pembelajaran  kontekstual

menjadikan  pengalaman  yang  relevan  dan  berarti  bagi  siswa  dalam

membangun pengetahuan yang akan mereka terapkan dalam pembelajaran

seumur hidup. Pembelajaran kontekstual menyajikan suatu konsep yang

mengaitkan materi pelajaran yang dipelajari siswa dengan konteks dimana

materi  tersebut  digunakan,  serta  berhubungan  dengan  bagaimana

seseorang  belajar  atau/cara  siswa  belajar.  Hal  tersebut  diperkuat  oleh

Hanafiah dan Suhana (2009: 67) yang menyebutkan Contextual Teaching

Learning merupakan  suatu  proses  pembelajaran  yang  holistik  yang

bertujuan  untuk  membelajarkan  peserta  didik  dalam memahami  bahan

ajar  secara  bermakna  (meaningfull)  yang  dikaitkan  dengan  konteks

kehidupan  nyata,  baik  berkaitan  dengan  lingkungan  pribadi,  agama,

sosial,  ekonomi,  maupun  kultural.  Sehingga  peserta  didik  memperoleh

ilmu  pengetahuan  dan  keterampilan  yang  dapat  diaplikasikan  dan

ditransfer  dari  satu  konteks  permasalahan  yang  satu  ke  permasalahan

lainnya.
Berdasarkan pendapat  para  ahli  tersebut,  maka dapat  disimpulkan

bahwa  pendekatan  kontekstual  adalah  pendekatan  pembelajaran  yang

bertujuan  agar  siswa  ikut  terlibat  aktif  dalam  proses  pembelajaran

sehingga  pemahaman,  pengetahuan,  dan  kemampuan  siswa  dapat

diterapkan dalam konteks kehidupan yang real/nyata.
2. Teori yang Melandasi CTL

Berdasarkan Hanafiah dan Suhana (2009: 68) teori yang berkembang

berkaitan  dengan  metode  Contextual  Teaching  And  Learning adalah

sebagai berikut:
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a. Knowledge-Based Contructivism
Teori  ini  beranggapan  belajar  bukan  menghapal,  melainkan

mengalami,  dimana  peserta  didik  dapat  mengkonstruksikan  sendiri

pengetahuannya, melalui partisipasi aktif secara inovatif dalam proses

pembelajaran.
b. Socialization

Teori ini beranggapan bahwa belajar merupakan proses sosial yang

menentukan terhadap tujuan belajar. Oleh karena itu, faktor sosial dan

budaya merupakan bagian dari sistem pembelajaran.
c. Situated Learning

Teori  ini  beranggapan  bahwa  pengetahuan  dan  pembelajaran

situasional,  baik  konteks  secara fisik  maupun konteks  sosial  dalam

rangka mencapai tujuan belajar.

d. Distributed Learning
Teori ini beranggapan bahwa manusia merupakan bagian integral

dari  proses  pembelajaran,  yang  didalamnya  harus  ada  terjadinya

proses berbagi pengetahuan dan bermacam-macam tugas.
3. Komponen CTL

Menurut  Trianto  (2013,  111)  Pendekatan  CTL  memiliki  tujuh

komponen utama dalam tahapan pembelajarannya, yaitu:
a. Konstruktivisme (Contructivism)

Kontruktivisme dalam pendekatan CTL yaitu bahwa pengetahuan

dibangun oleh peserta didik sedikit  demi sedikit  (incremental) yang

hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas. Peserta didik harus

mengkonstruksikan  pengetahuan  baru  secara  bermakna  melalui

pengalaman nyata, melalui proses penemuan dan mentransformasikan

informasi  ke  dalam  situasi  lain  secara  kontekstual.  (Hanafiah  dan

Suhana,  2009:  73).  Konstruktivisme  (Contructivism)  merupakan

landasan  berpikir  (filosofis)  pendekatan  kontekstual,  yang  hasilnya
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diperluas  terbatas  dan  tidak  sekonyong-konyong.  Pengetahuan

bukanlah  seperangkat  fakta-fakta,  konsep,  kaidah  yang  siap  untuk

diambil dan diingat. Manusia harus mengkonstruksi pengetahuan itu

dan memberikan makna yang nyata. (Trianto, 2013: 113).
Dapat  diartikan  kontruktivisme  sebagai  proses  mengkonstruksi

pemahaman  terhadap  pengetahuan  baru  yang  dipelajari  oleh  siswa

sendiri melalui objek secara nyata.

b. Inkuiri (Inquiry)
Merupakan  bagian  inti  dari  kegiatan  pembelajaran  berbasis

kontekstual.  Pengetahuan  dan  keterampilan  yang  diperoleh  siswa

diharapkan bukan hasil mengingat atau menghafal seperangkat fakta-

fakta, tetapi hasil dari penemuan sendiri. (Trianto, 2013: 114).
Adapun tahapan belajar penemuan (inkuiri) terdiri dari,
1) Pengamatan (Observasi)
2) Bertanya (Questioning)
3) Mengajukan dugaan (Hypothesis)
4) Pengumpulan data (Data gathering)
5) Penyimpulan (Conclussion)

Melalui  tahapan  tersebut,  maka  proses  pembelajaran  dalam

menemukan pengetahuan yang baru akan lebih terarah dan tampak

dalam pendekatan CTL.

c. Bertanya (Questioning)
Bertanya  merupakan  strategi  utama  yang  berbasis  kontekstual.

Bertanya dalam pembelajaran dipandang guru sebagai kegiatan untuk

medorong,  membimbing,  dan  menilai  kemampuan  berpikir  siswa.

Bagi  siswa  kegiatan  bertanya  merupakan  bagian  penting  dalam

melaksanakan  pembelajaran  yang  berbasis  inkuiri,  yaitu  untuk

menggali  informasi,  mengkonfirmasikan  apa  yang  sudah  diketahui,

dan mengarahkan pada aspek yang belum diketahui. (Trianto, 2013:
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115). Sejalan dengan Hanafiah dan Suhana (2009: 74) proses bertanya

yang dilakukan peserta didik sebenarnya merupakan proses berpikir

yang  dilakukan  peserta  didik  dalam  rangka  memecahkan  masalah

dalam kehidupan.
Jadi, komponen ini bisa menjadi alternatif guru agar tampak bahwa

pendekatan pembelajaran ini diminati oleh para siswa. Melalui proses

bertanya  ini  sebenarnya  siswa  termotivasi  untuk  melakukan  proses

berpikir dalam rangka mencari solusi atau penyelesaian.
d. Masyarakat Belajar (Learning Comunity)

Proses pembelajaran ini memerlukan proses kerja sama antara guru

dan  siswa,  sesama  siswa,  atau  siswa  dengan  lingkungannya.

Komponen  ini  akan  menciptakan  proses  berbagi  masalah  (sharing

problem),  berbagi  informasi  (sharing  information),  berbagi

pengalaman (sharing experiencen),  dan berbagi pemecahan masalah

(sharing  problem).  Proses  tersebut  diharapkan  dapat  meningkatkan

kerja  sama,  pengetahuan  dan  keterampilan  belajar.  (Hanafiah  dan

Suhana, 2009: 74).
Hasil  belajar  yang  diperoleh  dari  sharing  antar  teman,  antar

kelompok, dan antar yang tahu ke yang belum tahu. Di ruang ini, di

kelas  ini,  disekitar  sini,  juga  orang-orang  yang  berada  diluar  sana,

semua adalah masyarakat belajar (Trianto, 2013: 116).
e. Pemodelan (Modeling)

Proses  pembelajaran  akan  lebih  berarti  jika  didukung  dengan

adanya  pemodelan  yang  ditiru,  baik  yang  bersifat  kejiwaan

(identifikasi)  maupun  yang  bersifat  fisik  (imitasi)  yang  berkaitan

dengan  cara  untuk  mengoperasikan  sesuatu  aktivitas,  cara  untuk
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menguasai  pengetahuan  atau  keterampilan  tertentu.  (Hanafiah  dan

Suhana, 2009: 74).
Dalam pembelajaran kontekstual, guru bukan satu-satunya model.

Pemodelan dapat dirancang dengan melibatkan siswa. Seseorang bisa

ditunjuk  memodelkan  sesuatu  berdasarkan  pengalaman  yang

diketahui. (Trianto, 2013: 117).
f. Refleksi (Reflection)

Refleksi menurut Trianto (2013: 117) adalah cara berpikir tentang

apa yang baru dipelajari  atau berpikir  ke belakang tentang apa-apa

yang  sudah  dipelajari  di  masa  lalu.  Refleksi  merupakan  respon

terhadap  kejadian,  aktivitas,  atau  pengetahuan  yang  baru  diterima.

Hanafiah dan Suhana (2009: 75), pada akhir pembelajaran merupakan

waktu  yang tepat  untuk merefleksi  pembelajaran.  Adapun hal  yang

dapat  dilakukan  dalam  proses  ini  adalah  memberikan  pernyataan

langsung terhadap peserta didik tentang apa yang diperoleh hari itu,

melakukan  pencatatan  di  buku  pribadi  peserta  didik,  menyatakan

kesan dan kesan mengenai pembelajaran hari itu.
g. Penilaian Sebenarnya (Authentic Assessment)

Penilaian  menurut  Hanafiah  dan  Suhana  (2009:  76),  merupakan

proses  pengumpulan  data  yang  dapat  mendeskripsikan  mengenai

pengembangan perilaku peserta didik. Penilaian ini menekankan pada

proses pembelajaran dari kegiatan nyata pada saat siswa melakukan

pembelajaran.

4. Kelebihan dan Kelemahan CTL
Menurut  Hosnan  (2014:  279)  kelebihan  dan  kekurangan  model

pembelajaran CTL adalah sebagai berikut:
Kelebihan:
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 Pembelajaran  menjadi  lebih  bermakna  dan  rill.  Artinya,  siswa

dituntut  untuk  dapat  menangkap  hubungan  antara  pengalaman

belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting,

sebab dengan dapat mengorelasikan materi yang ditemukan dengan

kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi itu akan berfungsi

secara  fungsional,  akan  tetapi  materi  yang  dipelajarinya  akan

tertanam erat dalam memori siswa , sehingga tidak akan muda lupa.
 Pembejaran lebih  produktif dan mampu menumbuhkan penguatan

konsep kepada siswa karena metode pembelajaran CTL menganut

aliran kontruktivisme.

Kekurangan:

 Guru  tidak  lagi  berperan  sebagai  pusat  informasi.  Tugas  guru

adalah mengelola  kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama

untuk menentukan pengetahuan dan keterampilan yang baru bagi

siswa.  Guru lebih  intensif  dalam membimbing, siswa dipandang

sebagai  individu  yang  sedang  berkembang.  Kemapuan  belajar

seseorang  akan  dipengaruhi oleh  tingkat  perkembangan  dan

keluasan pengalaman yang dimilikinya.
 Guru  hanya  memberikan  kesempatan  kepada  siswa  untu

menemukan atau menerapkan sendiri ide-ide dan mengajak siswa

agar  menyadari  dan  dengan  sadar menggunakan  strategi-strategi

mereka sendiri  untuk belajar. Namun dalam konteks agar  tujuan

pembelejaran sesuai dengan apa yang diterapkan semula.
D. Materi Barisan dan Deret Aritmatika

1. Barisan
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Barisan  aritmatika  adalah  barisan  bilangan  yang  tiap

sukunya  diperoleh  dari  suku  sebelumnya  dengan  cara

menambah atau mengurangi dengan suatu bilangan tetap.
Misalkan kita ingin mengetahui suku ke-100 dari baris

bilangan 2, 9, 26, 23, 30, ..., tentunya kurang praktis jika

kita harus menulis suku demi suku sampai yang ke-100,

untuk  itu,  pada  bahasan  ini  akan  dipelajari  cara

menentukan suku keberapapun pada suatu barisan yang

selanjutnya disebut dengan suku ke-n dengan n sebarang

bilangan asli. Suku ke-n dari suatu barisan bilangan dapat

ditulis  Un.  Dengan demikian,  suku ke-1  dapat  ditulis  U1,

dan suku ke-100 ditulis U100.

2. Deret Aritmatika
Deret  aritmatika adalah  jumlah  suku-suku  yang

ditunjukkan oleh barisan aritmatika.
Dalam  suatu  barisan  bilangan,  jika  suku-suku  dari

barisan  bilangan  itu  dinyatakan  dalam  bentuk

penjumlahan. Maka bentuk penjumlahan yang terdiri atas

suku-suku barisan itu secara berurutan disebut deret.

Tabel 2.1 Contoh pola Barisan dan Deret

N
o

Barisan Bilangan Deret

1
2
3
4
5

1, 2, 3, 4, 5, . . . . .
2, 4, 6, 8, 10, . . . . .
1, 4, 7, 10, 13, . . . . .
3, 6, 12, 24, 48, . . . . .
1, 4, 9, 16, 25, 36, . . . .

.

1 + 2 + 3 + 4 + 5 + . . . . .
2 + 4 + 6 + 8 + 10 + . . . . .
1 + 4 + 7 + 10 + 13 + . . . . .
3  +  6  +  12  +  24  +  48

+ . . . . .
1 + 4 + 9 + 16 + 25 + 36 + .

Jika  aturan  suatu  barisan  ditambah b,  maka  suku ke-n akan
memuat b × n yaitu Un = b ×  n + ... atau Un = b ×  n
- ...
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. . . .

E. Kualitas Produk Pengembangan
Kevalidan  bahan  ajar  dapat  diuji  dengan  menggunakan  pendapat  para

pakar  dalam bentuk  lembar  validasi  (Putra, 2013:  170). Menurut  Tessmer

(1993:  15),  Bahan  ajar  dikatakan  valid  jika  memenuhi  validitas  konten,

konstruk, dan bahasa.
Menurut  Akker  et al, (2010: 26) Karakteristik kepraktisan dilihat dari

penggunaan  akhir  bahan  yang  telah  dikembangkan  dapat  digunakan dan

mudah untuk digunakan dengan cara yang sesuai dengan tujuan peneliti.
Dalam penelitian ini, kualitas Lembar Kerja Siswa dinilai dari:
1. Aspek Kevalidan

Lembar  Kerja  Siswa  dikatakan  valid  jika  memenuhi  kriteria  yaitu:

hasil penilaian validator menyatakan bahwa lembar kerja siswa dikatakan

valid  dengan  revisi  atau  tanpa  revisi,  didasarkan  pada  segi  konten,

konstruk dan isi.  Aspek yang harus dipenuhi dalam Lembar Kerja Siswa

(LKS) ini adalah sebagai berikut.
a. Konten 

1) Kesesuaian dengan kompetensi inti  (KI) dalam K 13.
2) Kesesuaian dengan kompetensi Dasar (KD), indikator dan tujuan

pembelajaran  dalam  K 13.
3) Memuat konteks nyata dalam kehidupan sehari-hari  yang sesuai

dengan materi barisan dan deret.
4) Contoh-contoh yang digunakan pada lembar kerja  siswa mudah

dipahami oleh siswa sesuai karakteristik Contextual Teaching and

Learning.
5) Soal pemecahan masalah pada materi pola bilangan menggunakan

konteks yang mudah dipahami oleh siswa.
6) Kedalaman materi pada lembar kerja siswa

Deret aritmatika atau deret hitung adalah deret yang mempunyai
beda yang selalu tetap atau (Un – Un-1) selalu tetap.

Bentuk umum dari deret aritmatika atau deret hitung adalah

U1 + U2 + U3 + U4 + . . . + Un
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7) Kecukupan materi pada lembar kerja siswa.
8) Memuat berbagai konsep matematika yang saling terkait sehingga

siswa  mampu  memperoleh  pengetahuan  matematika  yang

bermakna dan utuh.
b. Konstruk

1) Sesuai  dengan  komponen Contextual  Teaching  and  Learning

meliputi:  konstruktivisme  (contructivism),  inkuiri  (inquiry),

bertanya (questioning),  masyarakat  belajar  (learning comunity),

pemodelan (modeling), refleksi (reflection), penilaian sebenarnya

(authentic assessment).
2) Kesesuaian lembar kerja siswa dengan karakteristik lembar kerja

siswa.
3) Desain  Lembar  Kerja  Siswa  dengan  pendekatan kontekstual

sederhana dan komunikatif.
4) Kombinasi  warna  Lembar  Kerja  Siswa   dengan  pendekatan

kontekstual kontras dan tidak berlebihan.
5) Pengelompokan  materi  pada  lembar  kerja  siswa  sesuai  dengan

materi barisan dan deret.
c. Bahasa

1) Kesesuaian dengan ejaan yang disempurnakan.
2) Kalimat yang digunakan mudah dimengerti.
3) Kalimat  tidak  menimbulkan  penafsiran  ganda  atau  salah

pengertian.
4) Konsistensi huruf dan gambar.

2. Aspek Kepraktisan.
Berdasarkan  karakteristik  kepraktisan  maka Lembar  Kerja  Siswa

dengan  pendekatan kontekstual dapat  dikatakan praktis  jika  memenuhi

indikator sebagai berikut:
a. Lembar Kerja Siswa mudah digunakan, dipahami, dan dibawa.
b. Memiliki  kegunaan  untuk membantu  siswa  dalam  memahami

materi.
c. Menarik minat siswa untuk belajar matematika.

F. Penelitian yang Relevan
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Beberapa  penelitian  tentang  pendekatan  Contextual  Teaching  and

Learnig  (CTL)  telah  memberikan  bukti  empiris  tentang  prosfek

pengembangan  dan  implementasi  pembelajaran  Contextual  Teaching  and

Learnig  (CTL)  di  Indonesia.  Hasil-hasil  penelitian  pendekatan  Contextual

Teaching and Learnig (CTL) diuraikan sebagai berikut:
 Dianita  (2015)  menyimpulkan  dalam  penelitiannya  tentang

pengembangan  LKS  matematika  berbasis  Contextual  Teaching  and

Learnig  (CTL)  untuk  siswa  kelas  VII  SMP materi  aretmatika  sosial,

menunjukan  secara  umum  bahan  ajar  yang  dikembangkan  dapat

digunakan oleh siswa.
 Gafur (2016) menyimpulkan dalam penelitiannya tentang pengembangan

bahan  ajar  modul  berbasis  Contextual  Teaching  and  Learnig  (CTL)

untuk  meningkatkan  prestasi  belajar  matematika  di  MTS  Aswaj

Ambunten  dan  MTS Al  hidayah  Bluto  Sumenep,  menunjukan  bahwa

bahan ajar yang dikembangkan dapat digunakan siswa dan lebih efektif

terhadap hasil belajar siswa.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini  adalah penelitian pengembangan atau (Research and

Development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan

produk tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk  menghasilkan Lembar Kerja

Sisiwa  (LKS) berbasis  kontekstual  dengan  memperhatikan kevalidan dan

kepraktisan.
B. Rancangan / Desain Penelitian

Pendekatan  penelitian  yang  digunakan  ialah  pendekatan  kualitatif.

Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada

kondisi  objek  yang  alamiah  dengan  analisis  data  yang  bersifat

induktif/kualitatif (Sugiyono, 2014: 15). Pendekatan kualitatif dipilih karena

pendekatan  kualitatif  dianggap  cocok  jika  digunakan  untuk  penelitian  ini,

berdasarkan  pertimbangan waktu,  keakuratan,  kemudahan,  instrumen  yang

digunakan  dan  analisis data.  Bentuk  pendekatan  yang  digunakan  adalah

penelitian deskriptif.
Pada  penelitian  ini  menggunakan  alur  desain  formative  evaluation

(Tessmer) sebagai berikut:

Gambar 3.1. Alur Desain Evaluasi Formatif (Tessmer, 1993: 16)

22
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C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Negeri 9 Tulung Selapan.

D. Prosedur Penelitian
Langkah-langkah  pengembangan  Lembar  Kerja  Siswa yang  digunakan

meliputi tahap-tahap sebagai berikut:
1. Tahap Preliminary

Tahapan ini terdiri dari dua tahapan, yaitu tahap persiapan dan tahap

pendesainan.
a. Tahap Persiapan

Pada  tahap  ini  kegiatan  yang  dilakukan  adalah  analisis  peserta

didik, analisis kurikulum, dan analisis materi.  Analisis peserta didik

dilakukan  untuk  mengetahui  kemampuan tiap peserta  didik  dalam

pembelajaran  matematika dan  untuk  mengetahui  subjek  penelitian.

Analisis  kurikulum  dilakukan  untuk  mengetahui  kurikulum  yang

digunakan oleh sekolah yang  akan dijadikan tempat penelitian, yang

kelasnya  akan  digunakan sebagai  subjek  penelitian.  Analisis  materi

dilakukan untuk mengetahui Kompetensi  Inti  (KI) dan  Kompetensi

Dasar (KD) materi barisan dan deret yang digunakan untuk menyusun

RPP, kisi-kisi Lembar Kerja Siswa (LKS).
b. Tahap Pendesainan

Pada tahap ini dilakukan pendesainan Lembar Kerja  Siswa (LKS)

materi barisan dan deret dengan pendekatan kontekstual dalam bentuk

prototype awal.
2. Tahap Prototyping menggunakan alur Formative Evaluation

Tahapan-tahapan pada  prototyping menggunakan alur  Formative

Evaluation  sebagai berikut:
a. Self Evaluation adalah tahap dimana peneliti mengevaluasi sendiri

prototype awal yang telah  dikembangkan dengan meminta saran

dari  dosen  pembimbing  untuk  perbaikan  prototype awal.  Hasil

revisi pada tahap ini berupa prototype 1.
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b. Expert  Review  adalah  tahap  evaluasi  prototype 1 produk

pengembangan  LKS  barisan  dan  deret dengan  pendekatan

kontekstual yang telah didesain dan dievaluasi sendiri oleh peneliti,

selanjutnya  divalidasi  oleh  2 orang pakar/ahli  dan  1 orang guru

matematika, meliputi konten, konstruk dan bahasa.
c. One-to-one Evaluation  adalah  tahap evaluasi prototype  I produk

pengembangan  Lembar  Kerja  Siswa  (LKS)  dengan  pendekatan

kontekstual yang telah divalidasi oleh pakar/ahli, selanjutnya di uji

cobakan  pada  3  orang siswa.  Hasil  validasi  pada  tahap  expert

review dan ujicoba pada tahap  one-to-one  akan digunakan untuk

melakukan revisi atau perbaikan prototype I menjadi prototype II .
d. Small  Group  Evaluation  merupakan  lanjutan  dari  evaluasi  pada

tahap  expert review dan  one-to-one.  Prototype II hasil revisi pada

tahap  expert  rieview  dan  one-to-one  akan  di  uji cobakan  dalam

kelompok yang terdiri dari  6-8 orang peserta didik kelas  IX yang

memiliki  kemampuan heterogen.  Peserta  didik  diminta  untuk

mengamati,  mengerjakan  perintah  dan  permasalahan  pada

prototype II. Kemudian peserta didik diminta untuk mengisi angket

kepraktisan untuk melihat komentar siswa-siswi mengenai Lembar

Kerja  Siswa yang  telah  dibuat.  Komentar  siswa-siswi  akan

dijadikan pedoman dalam merevisi Prototype II menjadi Prototype

III, yang selanjutnya  siap  untuk di ujicobakan pada tahap  Field

Test.
e. Field  Test  Evaluation  merupakan  evaluasi  lanjutan  dari  tahap

evaluasi  kelompok  kecil  (small  group).  Evaluasi  ini  dilakukan

terhadap  produk  pengembangan  LKS yang  sudah  selesai
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dikembangkan (prototype III),  selanjutnya diujicobakan lagi pada

kelas  IX yang telah dipilih sebagai subyek penelitian. Selanjutnya

akan  diperoleh  hasil  belajar  yang  digunakan  untuk  melihat

keefektifan LKS yang dikembangkan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan  data dalam  penelitian  dengan  menggunakan  alat

pengumpulan data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini

metode yang  digunakan antara lain:

1. Walkthrough
Walkthrough : the design researcher and one or a few
representatives of the targetgroup together go through
the set up of the intervention. Usually this is carried
out in a face to face setting.

(Akker et al,2010: 

95)

Menurut Akker et al (2010: 95) Walkthrough merupakan suatu

cara atau desain penelitian untuk mengevaluasi  atau memvalidasi  suatu

prototype  (rancangan) dan sasarannya bisa jadi satu orang atau beberapa

perwakilan  dari  kelompok.  Walkthrough dilakukan  dengan  cara

wawancara secara lisan.

Walkthrough digunakan pada tahap expert review yang

bertujuan untuk mengetahui kevalidan lembar kerja siswa

matematika  yang  meliputi  aspek: konten  (isi),  konstruk,  dan

bahasa. Selain  digunakan untuk  mengetahui kevalidan,
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walkthrough  juga digunakan untuk merevisi  lembar kerja

siswa.  Komentar  dan  saran  pada  tahap  expert  review

digunakan untuk merevisi  prototype  I lembar kerja siswa.

Hasil revisi pada tahap expert review  dan one-to-one akan

menghasilkan prototype II.

2. Angket

Menurut Riduwan (2010: 99), angket adalah daftar pertanyaan atau

pernyataan  yang  diberikan  kepada  orang  lain  (responden)  sesuai

permintaan  anggota.  Angket  yang  digunakan  pada  penelitian  ini  ialah

angket  semi  tertutup.  Peneliti  akan  memberikan  descriptor berupa

pertanyaan  atau  pernyataan  untuk  dijawab  oleh  siswa  seperti,  “LKS

dengan pendekatan kontekstual mudah dikerjakan siswa ”.

Angket digunakan peneliti pada tahap one to one, small group, dan

field  test   yang  bertujuan  untuk  mengetahui  kepraktisan  lembar  kerja

siswa  matematika  yang  meliputi:  (1)  Lembar  Kerja  Siswa mudah

digunakan,  dipahami,  dan  dibawa,  (2)  Memiliki  kegunaan  untuk

membantu siswa dalam memahami materi, dan (3) Menarik minat siswa

untuk belajar matematika.

3. Wawancara

Menurut  Emzir  (2012:  50)  wawancara  terdiri  atas

sejumlah pertanyaan yang dipersiapkan oleh peneliti dan

diajukan  kepada  seseorang  mengenai  topik  penelitian

secara  tatap  muka,  dan  peneliti  merekam  jawaban-

jawabannya sendiri.
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Wawancara dilakukan pada tahap  one to one, small

group,  dan field  test.  Wawancara  digunakan  untuk

memperkuat data yang diperoleh melalui instrumen lain

yaitu  angket.  Wawancara  sebagai  konfirmasi  dari  hasil

angket.

4. Dokumentasi

Menurut Hamid (2013: 290) sejumlah fakta dan data

tersimpan  dalam  bahan  yang  berbentuk  dokumentasi.

Sebagian  besar  data  yang  tersedia  berbentuk  surat-

surat, catatan harian, cendramata, laporan, artefak, foto,

dan sebagainya.

Dokumentasi dilakukan pada saat siswa mengerjakan

soal,  pada  saat  pengisian  angket,  dan  pada  saat

wawancara. 

F. Teknik Analisis Data
1. Walkthrough

Data hasil validasi tim ahli pada tahap validasi desain

yang  berupa  hasil  revisi  lembar  kerja  siswa berisikan

komentar  dan  saran.  Data  ini  akan dianalisis  secara

deskriptif  kualitatif  yang  digunakan sebagai  masukkan

untuk merevisi lembar kerja siswa yang memenuhi aspek

konten (isi),  konstruk, dan bahasa. Analisis  walkthrough digunakan pada

tahap expert review. Pada tahap  expert review  dilakukan validasi oleh  2

orang  ahli/pakar  dan  1 guru  pendidikan  matematika  yang  hasilnya

merupakan prototype II.  Jika lembar kerja siswa sudah memenuhi aspek
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kevalidan yang di validasi oleh pakar dan guru pendidikan matematika

maka dapat dikatakan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) tersebut valid.

Untuk  memperkuat tingkat kevalidan  oleh  validator  dan  untuk

mengetahui  bagaimana yang  sudah valid,  maka ditambahkan  nilai

sebagai patokan bahwa soal itu sudah valid atau belum. Akan tetapi yang

menjadi tujuan utama tetap komentar dan saran dari validator.
Selain pertimbangan komentar dan saran,  analisis data walkthrough

dianalisis  secara kuantitatif agar LKS juga bisa dilihat tingkat

kevalidannya dengan penskoran berdasarkan nilai aktual yang diberikan

para ahli tersebut, yaitu 5, 4, 3, 2, 1. Untuk menghitung rata-rata skor

masing-masing aspek yang diamati sebagai berikut:

Rata-rata skor jawaban ( X́ )=
JumlahSkor Jawaban

Banyaknya Butir Pertanyaan
Dengan klasifikasi tingkat kevalidan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Klasifikasi Tingkat Kevalidan

Rata-Rata Skor Jawaban Kategori

4,2 < X́  ≤ 5 Sangat Valid

3,4 < X́  ≤ 4,2 Valid

2,6 < X́   ≤ 3,4 Cukup Valid

1,8 < X́   ≤ 2,6 Kurang Valid

1 <  X́  ≤ 1,8 Sangat Tidak Valid

(Modifikasi Widoyoko, 2012:112)

2. Angket
Untuk  mengetahui  lembar  kerja  siswa yang  telah  dibuat,  diadakan

analisis kepraktisan oleh siswa kelas IX SMP Negeri  9 Tulung Selapan.

Angket akan  dianalisis  dengan  menggunakan  analisis

deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh dari angket berupa jawaban

dari  siswa. Data  ini digunakan sebagai  masukan  untuk

merevisi lembar  kerja  siswa  yang  sesuai  dengan  indikator
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kepraktisan yaitu,  (1)  Lembar Kerja Siswa mudah digunakan, dipahami,

dan  dibawa,  (2)  Memiliki  kegunaan  untuk membantu  siswa  dalam

memahami  materi,  dan  (3)  Menarik  minat  siswa  untuk  belajar

matematika.
Angket akan diberikan kepada siswa  pada tahap  one to one,

small group, dan field test. Angket diberikan kepada siswa setelah

mengerjakan  Lembar  Kerja  Siswa  (LKS).  Jawaban  siswa  pada  tahap

small  group  akan  digunakan  untuk  merevisi  prototype  II.  Hasil  revisi

prototype II akan menghasilkan  prototype III. Sedangkan jawaban siswa

pada tahap  field test  akan digunakan untuk melihat kepraktisan lembar

kerja siswa, selain itu jawaban siswa digunakan untuk merevisi prototype

III apabila masih memerlukan revisi tahap akhir. Jika lembar kerja siswa

(LKS) telah memenuhi aspek kepraktisan pada lembar angket maka dapat

dikatakan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) tersebut praktis.
3. Wawancara

Untuk  mengkonfirmasi  angket,  wawancara  akan  dilakukan  dengan

deskriptif kualitatif. Dengan wawancara dapat mengetahui kebenaran dan

kemantapan data yang diperoleh dari instrumen angket. Hasil wawancara

berupa  hasil  rekaman  video  yang  akan  digunakan  untuk  menjawab

permasalahan penelitian dengan cara memutar kembali video rekaman.
4. Dokumentasi

Untuk  melihat  kembali  kebenaran  lembar  kerja  siswa  pada  tahap

walkthrough dan  melihat  kemantapan dan kebenaran  data  angket  yang

berupa  foto  atau  video.  Selanjutnya  pada  tahap  wawancara  untuk

mengetahui permasalahan yang terjadi sehingga bisa diperbaiki.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Bahan ajar yang dikembangkan pada penelitian ini adalah LKS berbasis

Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi barisan dan deret. LKS

ini  dikembangkan  dengan  mengacu  pada  model  pengembangan  Tessmer.

Pengembangan Tessmer ini terdapat beberapa tahap yaitu, tahap Preliminary

dan tahap  Formative Evaluation  (Expert Review, One to One, Small Grup,

dan Field Test). Berdasarkan pengembangan Tessmer tersebut, setiap tahapan

yang  dilakukan  dalam  penelitian  ini  akan  dijelaskan  lebih  rinci  sebagai

berikut:

1. Tahap Preliminary

Pada tahap preliminary ini, peneliti akan melakukan tahap persiapan dan

pendesainan Lembar Kerja Siswa berbasis Contextual Teaching and Learning

(CTL).

a. Tahap Persiapan

Pada tahap ini,  peneliti  melakukan analisis  terhadap siswa, kurikulum,

materi  (silabus,  kompetensi  inti,  kompetensi  dasar,  dan  materi  yang  akan

dikembangkan).  Tahap  ini  dilakukan  oleh  peneliti  sebelum  melakukan

pendesainan Lembar Kerja Siswa (LKS).

1) Analisis Siswa

Pada  tahap  analisis  siswa,  peneliti  melakukan  observasi  di  SMP

Negeri 9 Tulung Selapan, khususnya dengan guru matematika kelas IX 
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yaitu Ibu Anda Sulista, S.Pd. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui

keadaan  sekolah,  karakteristik  siswa,  dan  jumlah  siswa.  Selain  itu,

peneliti  juga  melakukan  wawancara  dengan  beberapa  siswa  untuk

mendapatkan informasi mengenai kesulitan-kesulitan yang mereka alami

dalam proses pembelajaran matematika. Adapun informasi yang didapat

yaitu, siswa masih kesulitan dalam memahami bahan ajar yang mereka

pakai  dalam  belajar  karena  bahasanya  sulit  dipahami,  siswa  tidak

mengerti saat belajar namun malu untuk bertanya, dan siswa tidak paham

dengan  materi  yang  dipelajari  karena  materi  yang  disajikan  bersifat

abstrak sehingga membuat mereka mudah bosan dalam belajar.

Berdasarkan informasi di atas, peneliti menyimpulkan bahwa siswa

memerlukan bahan ajar yang sesuai dengan kemampuan mereka yaitu,

bahan ajar yang menggunakan bahasa yang mudah dipahami, dan materi

yang  disajikan  itu  bersifat  nyata  dan  menarik  sehingga  mereka  tidak

mudah  bosan  dalam  belajar  matematika.  Oleh  karena  itu,  peneliti

mengembangkan salah satu bahan ajar  yaitu  LKS berbasis  Contextual

Teaching  and  Learning sebagai  upaya  untuk  mengatasi  permasalahan

tersebut.

2) Analisis Kurikulum

Pada  tahap  analisis  kurikulum,  peneliti  menentukan  kurikulum

yang  digunakan  dan  melakukan  identifikasi  materi  pembelajaran

matematika  di  SMP  Negeri  9  Tulung  Selapan.  Kurikulum  yang

digunakan  pada  kelas  IX  adalah  kurikulum  2013.  Selain  itu,  peneliti

mengidentifikasi Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang
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dibutuhkan untuk mengembangkan LKS berbasis Contextual  Teaching

and Learning  (CTL) pada materi barisan dan deret. Adapun Kompetensi

Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) sebagai berikut:

Tabel 4.1 Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
Kurikulum 2013

Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD)
KI  1:Menghargai  dan  menghayati  ajaran

agama yang dianurtnya
KI  2:Menghargai  dan  menghayati  perilaku

jujur,  disiplin,  tanggung  jawab,  peduli
(toleransi,  gotong  royong),  santun,
percaya  diri,  dalam berinteraksi  secara
efektif  dengan  lingkungan  sosial  dan
alam  dalam  jangkauan  pergaulan  dan
keberadaannya

KI  3:Memahami  pengetahuan  (faktual,
konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa  ingin  tahunya  tentang  ilmu
pengetahuan,  teknologi,  seni,  budaya
terkait  fenomena  dan  kejadian  tampak
mata

KI 4:Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam
ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai,  memodifikasi,  dan
membuat)  dan  ranah  abstrak  (menulis,
membaca,  menghitung,  menggambar,
dan  mengarang)  sesuai  dengan  yang
dipelajari  di  sekolah  dan  sumber  lain
yang sama dalam sudut pandang/teori

4.1. Mengenal pola barisan, deret,
dan  semacamnya  dan
memperumumnya
menggunakan  untuk
menyelesaikan masalah nyata
serta  menemukan  masalah
baru

Selain itu, berkaitan dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi

Dasar (KD) yang telah diperoleh, maka didapat Indikator dan tujuan dari

materi pembelajaran yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.2 Indikator dan Tujuan Pembelajaran
Indikator Tujuan Pembelajaran

1. Memahami  masalah  sehari-
hari  yang  berkaitan  dengan
materi barisan bilangan

2. Memahami  masalah  sehari-
hari  yang  berkaitan  dengan
materi deret aritmatika

3. Menentukan  rumus  barisan
bilangan

4. Menentukan  rumus  deret
aritmatika

1. Siswa  dapat  memahami  materi  barisan
bilangan dari masalah sehari-hari

2. Siswa  dapat  memahami  materi  deret
aritmatika dari masalah sehari-hari

3. Siswa  dapat  menerapkan  rumus  dalam
menyelesaikan soal barisan bilangan

4. Siswa  dapat  menerapkan  rumus  dalam
menyelesaikan soal deret aritmatika 
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3) Analisis Materi

Setelah  dilakukan  analisis  kurikulum,  selanjutnya  menganalisis

materi yang dianggap sulit oleh siswa. Materi yang diajarkan pada kelas

IX  meliputi  pangkat  tak  sebenarnya,  logaritma,  barisan  bilangan  dan

deret, dan persamaan kuadrat. Adapun materi yang akan dikembangkan

oleh peneliti adalah materi barisan dan deret.

b. Tahap Pendesainan

Pada  tahap  ini  peneliti  melakukan  pendesainan  Lembar  Kerja  Siswa

berbasis Contextual Teaching and Learning  (CTL), yaitu:

1) Peneliti mengumpulkan referensi dari berbagai sumber untuk membantu

peneliti  dalam  membuat  LKS.  Adapun  sumber  tersebut  didapat  dari

buku-buku sekolah (E-book) yang memuat materi barisan dan deret.

2) Membuat kerangka Lembar Kerja Siswa (LKS)

Adapun kerangka LKS ini secara garis besar meliputi:

a) Lembar Kerja Siswa (LKS) : barisan dan deret

Adapun  kerangka  LKS  ini  secara  keseluruhan  untuk  memudahkan

peneliti dalam menyusun LKS adalah sebagai berikut:

a) Cover 

b) Kata Pengantar

c) Daftar Isi 

d) Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)

e) Petunjuk Penggunaan LKS

f) Lembar Kerja Siswa (LKS)
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 Kegiatan 1

 Pertanyaan 1

 Mari Berlatih 1

 Kegiatan 2

 Pertanyaan 2

 Mari Berlatih 2

3) Menentukan  desain  LKS  yang  sesuai  dengan  komponen  pendekatan

Contextual Teaching and Learning (CTL).

a) Konstruktivisme

Materi  disajikan  dengan  konteks  yang  terdapat  dalam  kehidupan

sehari-hari (nyata). Hal tersebut bertujuan agar siswa dapat terlibat

dalam  pembelajaran,  siswa  mengkonstruk  pemahaman  mereka

sendiri. Dalam LKS ini, susunan kursi stadion bola kaki merupakan

salah satu konteks yang sudah diketahui oleh siswa, sehingga dalam

hal ini siswa dapat mengkonstruk pemahaman mereka sendiri.

Gambar 4.1 Komponen Konstruktivisme
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b) Inkuiri

Karakteristik  inkuiri  dimunculkan  pada  kegiatan-kegiatan  yang

terdapat pada LKS. Pada kegiatan tersebut akan mengarahkan siswa

dalam menemukan konsep-konsep dalam pembelajaran.

Gambar 4.2 Komponen Inkuiri

c) Permodelan

Permodelan  ini  merupakan  salah  satu  komponen  yang ada  dalam

LKS.  Permodelan  dapat  disajikan  berupa  keterampilan  atau

pengetahuan tertentu terhadap model yang dapat ditiru. Oleh karena

itu,  dalam  setiap  kegiatan  siswa  akan  diajak  untuk  menuliskan

pengetahuan dari konteks yang terdapat pada LKS.

Gambar 4.3 Komponen Permodelan
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d) Bertanya

Kegiatan bertanya ini bertujuan untuk membangkitkan respon siswa,

memfokuskan perhatian siswa, dan menggali informasi. Dalam LKS

ini,  pertanyaan  diberikan  setelah  melakukan  kegiatan  yang  ada

dalam LKS.

Gambar 4.4 Komponen Bertanya

e) Masyarakat Belajar

Masyarakat  belajar  yaitu  memberikan  saran  pembelajaran  didapat

dari hasil kerja sama, berkelompok atau diskusi. LKS ini dikerjakan

secara  berkelompok,  karena  dengan  berkelompok  siswa  dapat

menyelesaikan  kesulitan-kesulitan  yang  dialami  secara  bersama

dengan anggota kelompoknya.
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Gambar 4.5 Komponen Masyarakat Belajar

f) Refleksi

Refleksi  adalah  proses  pengendapan  pengalaman  yang  telah

dipelajari  yang  dilakukan  dengan  cara  mengurutkan  kembali

kejadian atau peristiwa yang telah dilakukan. Refleksi dalam LKS

ini adalah dengan menuliskan kembali langkah menemukan rumus

diakhir kegiatan yang dipelajari.

Gambar 4.6 Komponen Refleksi
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g) Penilaian Sebenarnya

Setelah siswa melakukan kegiatan dan menyelesaikan soal-soal yang

terdapat  pada  LKS,  peneliti  memberikan  penilaian  yaitu  dengan

memberikan skor dan komentar terhadap hasil siswa.

Gambar 4.7 Komponen Penilaian Sebenarnya

2. Tahap Formative Evaluation

Pada tahap  formative evaluation  peneliti melakukan lima tahapan yaitu

self evaluation, expert review, one to one, small group, dan field test. Adapun

tahap yang dilakukan untuk mengukur kevalidan LKS berbasis  Contextual

Teaching and Learning adalah sebagai berikut:

a. Self Evaluation

Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi kembali terhadap LKS

yang  telah  dikembangkan  dengan  meminta  komentar  dan  saran  dari

dosen pembimbing.  LKS tersebut  dievaluasi  untuk melihat  kesesuaian

LKS dari segi konten, konstruk, dan bahasa. Hasil revisi pada tahap self

evaluation  yaitu berupa  prototype 1.  Setelah itu  prototype 1  divalidasi



40

oleh beberapa pakar pada tahap  expert review  dan diujicobakan kepada

siswa pada tahap one to one.

Tabel 4.3 Tahap Self Evaluation
Komentar/Saran

1. Perjelas konteks pada LKS materi barisan
2. Perjelas konteks pada LKS materi deret
3. Gunakan simbol matematika yang sesuai
4. Kalimat pertanyaan soal harus disesuaikan
5. Gambar pada setiap soal harus familiar
6. Perbaiki langkah kegiatan pada materi deret
7. Tambahkan gambar dalam LKS agar lebih menarik

Tabel 4.4 Keputusan Revisi dari Tahap Self Evaluation
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi

1 Gambar tidak diberi penjelasan Gambar diberi sketsa penjelasan

2 Gambar tidak diberi penjelasan   Gambar diberi sketsa penjelasan
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2 Simbol kali matemtika tidak sesuai Simbol kali dibuat semestinya

3 Langkah menemukan deret 
menggunakan Gaus

Langkah penemuan diganti dengan 
mengarahkan sesuai konteks

b. Expert Review

Pada tahap ini,  prototype 1 divalidasi oleh validator atau ahli untuk

melihat  LKS  dari  segi  konten,  konstruk,  dan  bahasa.  Adapun  teknik

validasi yaitu dengan meminta para ahli (validator) untuk memberikan

komentar  dan  saran  untuk  LKS  berbasis  Contextual  Teaching  and

Learning (CTL) yang dikembangkan serta memberikan penilaian dengan

mengisi  lembar  walkthrough.  Pada  saat  proses  validasi  expert  review
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berlangsung,  peneliti  juga  melakukan  tahap  one  to  one dengan

menggunakan  prototype 1. Adapun daftar nama validator Lembar Kerja

Siswa (LKS) berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL), yaitu:

Tabel 4.5 Daftar Nama Validator
No Nama Validator Jabatan Proses Validasi
1 Indrawati, S.Si., M.Si Dosen Pendidikan Matematika 

(Universitas Sriwijaya Palembang)
Face to face

Review
2 Tri Oktaria, M.Pd Dosen Pendidikan Matematika 

(UIN Raden Fatah Palembang)
Face to face

Review
3 Anda Sulista, S.Pd Guru Matematika 

(SMP Negeri 9 Tulung Selapan)
Face to face

Review

Berikut merupakan hasil validasi dari pakar yang berupa komentar

dan saran baik dari segi konten, konstruk, dan bahasa yang terkait LKS

pada prototype 1.

Tabel 4.6 Hasil Komentar dan Saran Validator
No Validator Komentar dan Saran
1 Indrawati, S.Si. M.Si 1. Perjelas permasalahan dalam menemukan 

suku ke-n
2. Perjelas soal-soal latihan
3. perjelas deskriptor lembar angket siswa 

nomor 7 dan 8
4. Perbaiki penulisan kalimat informasi pada 

kegiatan 1
5. Perbaiki penulisan kalimat informasi pada 

kegiatan 2
6. Perbaiki penulisan kalimat kegiatan 1 

pernyataan (c)
7. Cover LKS ditambahkan gambar
8. Ganti kalimat “Gambar di atas” dengan “ 

pada gambar”
9. Perbaiki kolom penilaian pada LKS
10. Perbaiki kalimat pertanyaan pada soal 

nomor 1 materi barisan
11. Perbaiki kalimat pertanyaan soal nomor 2 

materi barisan
12. Indikator dan KD dijadikan 1 halaman 

yang berbeda
13. Gunakan simbol matematika yang sesuai

2 Tri Oktaria, M.Pd 1. Berikan gambar pada cover LKS sesuai 
materi

2. Lihat kembali KD dan Indikator pada buku
3. Rapikan penulisan kegiatan 1 dan kegiatan 

2
4. Perjelas langkah penemuan rumus Sn
5. Perbaiki pertanyaan (b) pada kegiatan 1

6. Ganti konteks pada soal nomor 2 materi 
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deret sesuai tingkatan penelitian
7. Gunakan nama yang familiar pada setiap 

soal
8. Rapikan kolom anggota kelompok pada 

cover
9. Berikan halaman pada LKS
10. Kotak jawaban disesuaikan dengan 

ukurannya
11. Perbaiki pertanyaan soal nomor 1 pada 

materi deret
3 Anda sulista, S.Pd 1. Langkah penemuan rumus Sn diperjelas

2. Cover LKS ditambahkan gambar yang 
menarik

3. Berikan konteks yang sesuai dalam setiap 
soal

4. Berikan halaman pada LKS
5. Kalimat perintah pada halaman 3 masih 

belum tepat
6. Rapikan penulisan tiap kata pada LKS
7. Perbaiki kalimat soal nomor 2 materi deret

Pada tahap  expert review terdapat hasil revisi dari ketiga validator

mengenai konten, konstruk, dan bahasa yaitu sebagai berikut:

1. Validator Pertama ( Ibu Indrawati, S.Si. M.Si.)

Berikut hasil revisi berdasarkan komentar dan saran dari validator:

Tabel 4.7 Hasil Revisi dari Validator Pertama

Konten
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1 Langkah  penemuan  permasalahan

kurang  jelas,  tambahkan  yang
diketahui dan rapikan tulisannya

Diberikan  jumlah  kursi  pada  baris
ketiga

Konstruk
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No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1 Kolom nama kelompok kurang tepat

guna
Kolom  nama  kelompok  diganti  agar
tidak ada kotak yang kosong

2 Gambar materi pada cover tidak ada Cover diberi gambar ruang pentas seni 
dan gambar stadion bola kaki

3 Deskriptor angket siswa pada nomor
7 masih belum jelas

Deskriptor pada nomor 7 dihapuskan

4 KD dan indikator masih belum jelas
dan letaknya masih belum tepat

KD  dan  indikator  diperjelas  dan
dipisahkan dari cover LKS
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5 Simbol  matematika  harus  dibuat
sesuai semestinya

Huruf “x” diganti dengan simbol kali “
× ”

6 Kolom  penilaian  terlalu  kecil  dan
tidak ada komentar

Kolom  diperbesar  dan  diberi  tempat
berkomentar

Bahasa
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
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1 Pada  bagian  kegiatan  1  kalimat
“diatas” kurang tepat

Kalimat “diatas” diganti menjadi “pada
gambar 1”

2 Pada  bagian  kegiatan  2  kalimat
“seperti gambar dibawah ini” kurang
tepat

Kalimat “seperti gambar dibawah ini”
diganti dengan “seperti pada gambar 1”

3 Kalimat  pertanyaan  masih  belum
jelas, banyak kata yang belum jelas

Kata  “dengan  waktu  menit  pertama”
diganti “pada menit ke” kata “saat” dan
“dia” dihilangkan
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3 Masih banyak kata yang salah pada
informasi kegiatan 1

Kata  “dikatan”  diperjelas  menjadi
“dikatakan”,  spasi  di  setiap  kata
diperbaiki

4 Kalimat  pernyaatan  bagian  (c)
kurang tepat

Kata “dengan satu persatu” dihilangkan

5 Penulisan kalimat belum tepat Kata  “didalam”  diberikan  spasi  dan
kata “saat” dihilangkan
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2. Validator Kedua (Ibu Tri Oktaria, M.Pd.)

Berikut hasil revisi berdasarkan komentar dan saran dari validator:

Tabel 4.8. Hasil Revisi Validator Kedua

Konten
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1 Permasalah  pertama  masih  sulit

dipahami  karena  kurang  jelas
petunjuknya

Diberikan jumlah kursi pada beberapa
baris

Konstruk
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1 Kolom nama kelompok kurang tepat

guna
Kolom nama kelompok diganti 

2 Gambar materi pada cover tidak ada Cover diberi gambar ruang pentas seni 
dan gambar stadion bola kaki

3 Buat  Kompetensi  Dasar  sesuai Kompetensi  Dasar  diperbaiki  dan
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dengan  buku  dan  posisinya
dipisahkan dengan cover

dipindahkan pada lembar lain

4 Gambar pada soal nomor 2 materi 
deret tentang murid SMK

Gambar diganti  sesuai  dengan tingkat
SMP

5 Halaman LKS tidak ada Halaman  LKS  dibuat  untuk
mempermudah siswa
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6 Kolom  penilaian  terlalu  kecil  dan
tidak ada komentar

Kolom  diperbesar  dan  diberi  tempat
berkomentar

Bahasa
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1 Pada  bagian  kegiatan  1,  kalimat

informasi  masih  terdapat  kata  yang
salah “dikatan”

Kata  “dikatan”  diganti  menjadi
“dikatakan”  dan  kata  “sekali”
dihapuskan,  dan  titik  komanya
disesuaikan

2 Kalimat  pada  soal  nomor  1  materi
deret terdapat kata yang belum tepat

Kata “menanam tinggi pohon mahoni”
diganti  “pohon  mahoni  yang  ditanam
setinggi”
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3 Kalimat pertanyaan bagian (b)  pada
kegiatan 1 tidak ada batas ketentuan

Pertanyaan  tuliskan  tiap  baris  kursi
dibatasi sampai ke 10

4 Nama pada soal terlalu asing Nama “Yangyi”  diganti  dengan  nama
“Ani”

3. Validator Ketiga (Ibu Anda Sulista, S.Pd.)

Berikut hasil revisi berdasarkan komentar dan saran dari validator:

Tabel 4.9 Hasil Revisi Validator Ketiga

Konten
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1 Permasalah  pertama  masih  sulit

dipahami  karena  kurang  jelas
petunjuknya

Diberikan jumlah kursi pada beberapa
baris
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2 Pertanyaan soal nmor 2 materi deret
masih membingungkan (belum jelas
tujuannya)

Kalimat dirubah, pernyataan “ketujuh”
diganti  “ke-7”,  pernyataan  “ketiga”
diganti “ke-3”

Konstruk
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1 Kolom nama kelompok kurang tepat

guna
Kolom nama kelompok diganti 

2 Gambar cover kurang menarik Cover diberi gambar ruang pentas seni 
dan gambar stadion bola kaki



53

3 Halaman LKS tidak ada Halaman  LKS  dibuat  untuk
mempermudah siswa

Bahasa
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1 Kalimat  perintah  pada  halaman  3

belum tepat
Kata  “dalam”  dihapuskan  sehingga
lebih pas

Berdasarkan hasil validasi oleh validator dapat disimpulkan bahwa

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Contextual Teaching and Learning
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(CTL)  pada  materi  barisan  dan  deret  aritmatika  dinyatakan  valid.

Validator  memberikan  keputusan  valid  secara  kualitatif  dan  penilaian

lembar walkthrough terhadap LKS yang dikembangkan.

Setelah  kegiatan  validasi  Lembar  Kerja  Siswa,  pakar  ahli

memberikan penilaian kevalidan LKS yang dikembangkan pada lembar

walkthrough. Adapun hasil analisis data dari penilaian tersebut disajikan

pada tabel berikut:

Tabel 4.10 Analisis Data Walkthrough
No Indikator A1 A2 A3 ∑X Χ Kriteria

Konten
1 Kesesuaian materi 

dengan 
Kompetensi Inti 
(KI) dan 
Kompetensi Dasar
(KD) dalam 
kurikulum 2013

4 4 4 12 4 Valid

2 Kesesuaian materi 
dengan indikator 
dan tujuan 
pembelajaran

4 4 4 12 4 Valid

3 Memuat konteks nyata 
dalam kehidupan 
sehari-hari

4 5 5 14 4,67 Sangat
Valid

4 Contoh yang 
digunakan harus 
mudah dipahami dan 
sesuai dengan
komponen 
Contextual Teaching
and Learning (CTL)

4 4 4 12 4 Valid

5 Konteks masalah yang
diberikan harus 
mudah dipahami

4 4 4 12 4 Valid

6 Kedalaman dan 
kecukupan materi pada
Lembar Kerja Siswa

4 4 4 12 4 Valid

Konstruk
1 Kesesuaian LKS 

dengan komponen 
pendekatan 
kontekstual

4 4 4 12 4 Valid
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2 Desain Lembar 
Kerja Siswa 
sesuai dengan 
karakteristik LKS

5 4 4 13 4,33 Sangat
Valid

3 Desain Lembar Kerja
Siswa dengan 
pendekatan 
kontekstual 
sederhana dan 
komunikatif

4 4 5 13 4,33 Sangat
Valid

4 Kombinasi warna
LKS tidak berlebihan

4 4 5 13 4,33 Sangat
Valid

5 Pengelompokkan
materi LKS sesuai
dengan materi 
barisan dan deret

4 4 4 12 4 Valid

Bahasa
1 Kesesuaian dengan

Ejaan Yang
Disempurnakan
(EYD)

4 5 4 13 4,33 Sangat
Valid

2 Kalimat yang
digunakan mudah
dimengerti

4 4 4 12 4 Valid

3 Istilah yang
digunakan tidak 
menimbulkan 
penafsiran ganda atau
salah pengertian

4 4 4 12 4 Valid

4 Konsisten huruf dan 
gambar

4 4 5 13 4,33 Sangat
Valid

Jumlah Skor 62,32

Jumlah Pernyataan 15

Rata-rata Skor 4,15

Kategori Valid

Keterangan:

A1 : Ibu Indrawati, S.Si. M.Si.

A2 : Ibu Tri Oktaria, M.Pd.

A3 : Ibu Anda Sulista, S.Pd.

Berdasarkan  tabel  di  atas  penilaian  oleh  validator  mengenai  LKS

yang telah dikembangkan, maka skor rata-rata keseluruhan adalah 4,15.

Berdasarkan teknik analisis  data yang telah disajikan pada metodologi
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penelitian,  dapat  disimpulkan  bahwa  LKS  yang  dikembangkan

memenuhi kategori valid. Sehingga LKS berbasis  Contextual Teachung

and Learning pada materi barisan dan deret layak diujicobakan. Adapun

tingkat validasi dari masing-masing validator dapat kita lihat pada tabel

4.11 berikut:

Tabel 4.11 Tingkat Validasi dari Validator
No Nama Validator Konten Konstruk Bahasa
1 Indrawati, S.Si. M.Si. Valid Valid Valid
2 Tri Oktaria, M.Pd. Valid Valid Sangat Valid
3 Anda Sulista, S.Pd. Valid Sangat Valid Sangat Valid

Pada pembahasan sebelumnya, LKS yang dikembangkan dinyatakan

valid  jika  ahli  pakar  memberikan  keputusan  valid  secara  kualitatif  yaitu

dengan memberikan keputusan Acc serta penilaian secara skor memenuhi

kategori  valid  atau  sangat  valid.  Berdasarkan  hal  tersebut  dapat  diambil

kesimpulan  bahwa  LKS  berbasis  CTL  pada  materi  barisan  dan  deret

dinyatakan valid.

c. One to One

Tahap  one to one dilakukan secara bersamaan dengan tahap  expert

review.  Tahap  ini  dilaksanakan  untuk  melihat  proses  siswa  dalam

mengerjakan LKS materi  barisan  dan deret.  Selain  mengerjakan LKS

siswa juga diminta untuk memberikan komentar dan saran terkait LKS

yang mereka kerjakan. Selanjutnya, komentar dan saran akan digunakan

untuk merevisi LKS yang dikembangkan.

Tahap  one to one dilaksanakan pada tanggal 25 Januari 2019. LKS

diujicobakan kepada 3 orang siswa yaitu, Anggun Fispower (AF), Lean

(LN), dan Yangyi Agustri (YA). Prosedur pelaksanaan  one to one yaitu
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siswa  diberikan  LKS.  Peneliti  memberikan  penjelasan  kepada  siswa

mengenai  pengerjaan LKS yang diberikan.  Peneliti  berinteraksi  secara

langsung dengan siswa agar mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami

siswa.  Setelah  mengerjakan LKS,  siswa  diberikan  angket  yang terdiri

dari  beberapa  pertanyaan  mengenai  LKS  yang  mereka  kerjakan.

Kemudian peneliti mewawancarai siswa untuk mengkonfirmasi jawaban

pada angket.

Gambar 4.8 Tahap Uji Coba One to One

Uji  coba  LKS  pada  tahap  one  to  one  dilakukan  untuk  melihat

kepraktisan LKS yang meliputi kejelasan, ketertarikan siswa mengenai

LKS  yang  diberikan,  dan  kemudahan  pengerjaan  LKS.  Berdasarkan

ujicoba tahap one to one terhadap 3 orang siswa tersebut dapat dikatakan

sudah  baik,  namun  masih  terdapat  kekurangan-kekurangan  yang

membuat siswa merasa kesulitan dalam belajar. Hal tersebut dapat dilihat

dari  hasil  komentar  dan  saran  siswa  yang  diperoleh  dari  angket  dan

wawancara digunakan untuk merevisi prototype I. Adapun komentar dan

saran dari siswa sebagai berikut:
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Tabel 4.12 Komentar dan Saran Tahap One to One
Nama Siswa Komentar dan Saran

Anggun Fispower (AF) 1. Berikan halaman pada LKS
2. Tambahkan  gambar  dalam  LKS  agar  lebih

menarik
3. Soal  nomor  2  pada  materi  deret  susah

dikerjakan  satu  rumus  untuk  soal  yang
berbeda

4. Masih  ada  pertanyaan  soal  yang
membingungkan seperti, soal nomor 1 materi
deret

Lean (LN) 1. Tambahkan halaman
2. Gambar cover kurang menarik
3. Kalimat  soal  nomor  2  materi  barisan  susah

dipahami
4. Langkah kegiatan  penemuan rumus Sn sulit

dipahami
Yangyi Agustri (YA) 1. Gambar  pada  soal  nomor  2  materi  barisan

tidak jelas kurang menarik
2. Perbaiki penulisan yang kurang huruf dalam

informasi kegiatan 1 dan 2
3. Gambar cover tidak jelas kurang bagus
4. Seharusnya ditambahkan contoh soal
5. Sulit memahami penemuan rumus Sn

Berdasarkan hasil  expert review dan ujicoba  one to one  yang telah

dilakukan  secara  bersamaan,  maka  LKS  prototype  I   direvisi  dan

menghasilkan  prototype  II.  Hasil  revisi  LKS  tersebut  ialah  sebagai

berikut:

Tabel 4.13 Keputusan Revisi Tahap Expert Review dan Tahap One to One
No Sebelum Revisi
1 Berdasarkan komentar  validator  (Ibu

Tri  Oktaria,  M.Pd)  kotak  anggota
kelompok  kurang  tepat  guna,  ada
bagian yang tidak terpakai, akan lebih
bagus jika semua kotak digunakan

Sesudah Revisi
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Peneliti  mengambil  keputusan  untuk
mengganti  kotak  anggota  kelompok
dengan tabel sesuai letak nomor dan
nama anggotannya supaya lebih rapi
dan bagus

2 Sebelum Revisi
Validator (Ibu Indrawati, S.Si, M.Si.,
Ibu Tri Oktaria, M.Pd., dan Ibu Anda
Sulista, S.Pd) memberkan saran agar
pada  cover  LKS  diberikan  gambar
yang  sesuai  dengan  materi  supaya
LKS terlihat menarik.
Selain  itu,  menurut  komentar  (LN)
dan (YA) bahwa cover tidak menarik
karena gambarnya terlalu sedikit

Sesudah Revisi
Peneliti  memutuskan  untuk
memberikan gambar pada cover yang
sesuai  dengan  isi  materi  pada  LKS
dan menambahkan sedikit waena

3 Sebelum Revisi

Menurut  komentar  Ibu  Tri  Oktaria,
M.Pd,  gambar  pada  soal  nomor  2
materi  deret  seharusnya  disesuaikan
dengan  tingkat  penelitian,  sehingga
lebih dekat dengan siswa
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Sesudah Revisi
Peneliti  mengganti  gambar  siswa
SMK  menjadi  siswa  SMP  sesuai
dengan tingkat penelitian

4 Sebelum Revisi
Berdasarkan  komentar  siswa  (YA)
Warna  gambar  pada  soal  nomor  2
materi  barisan  agak  buram sehingga
kurang rapi dilihat

Sesudah Revisi
Peneliti  memperbaiki  kualitas  warna
pada gambar tersebut

5 Sebelum Revisi
Ibu Indrawati, S.Si. M.Si. dan Ibu Tri
Oktaria, M.Pd memberikan komentar
bahwa  Kompetensi  Dasar  lebih
diperjelas  lagi  sesuai  dengan  buku,
dan  letaknya  lebih  baik  dihalaman
lain tidak digabung dengan cover
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Sesudah Revisi
Berdasarkan komentar dan saran dari
validator  peneliti  memustuskan
memperbaiki  Kompetensi  Dasar  dan
memindahkannya pada halaman lain.

6 Sebelum Revisi
Berdasarkan  komentar  siswa  (LN)
mengatakan bahwa pada kalimat soal
nomor 2 materi barisan kata “1 menit
pertama”  rasanya  kurang  tepat  dan
agak  membingungkan sehingga sulit
untuk memahami soal

Sesudah Revisi
Keputusan  revisi  mengganti  Kalimat
“1  menit  pertama”  dengan  “pada
menit ke2”

7 Sebelum Revisi
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Ibu Anda Sulista,  S.Pd, berkomentar
bahwa perintah soal  nomor 2 materi
deret  masih  belum  tepat  dan  susah
dipahami.
Selain itu, komentar dari siswa (AF)
bahwa  kalimat  pernyataan  “ketiga
dan  ketujuh”  juga  agak
membingungkan

Sesudah Revisi
Peneliti  mengambil  keputusan
merubah  kalimat  pernyataan  ketiga,
ketujuh  diganti  dengan  “ke-3,  ke-7”
dan perintah soal diperbaiki

8 Sebelum Revisi
Komentar dari Ibu Tri Oktaria, M.Pd
dan  Ibu  Anda  Sulista,  S.Pd,  bahwa
langkah kegiatan  menemukan rumus
deret  masih  susah  dipahami,
tambahkan  petunjuk  lagi  agar  lebih
mudah dimengerti.
Komentar  juga dikatakan oleh siswa
(YA)  bahwa  penemuan  rumus  Sn
susah dipahami.

Sesudah Revisi
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Berdasarkan komentar dan saran dari
validator  dan  siswa,  peneliti
mengambil  keputusan  menambahkan
petunjuk yaitu jumlah tiap baris yang
diketahui,  dan  juga  merapikan  spasi
antar kata. 

9 Sebelum Revisi
Komentar  dari  Ibu  Indrawati,  S.Si.
M.Si  dan  Ibu  Tri  Oktaria,  M.Pd.
bahwa kolom penilaian terlalu kecil,
dan  kata  nialinya  terlalu  ke  tengah,
tidak ada kolom komentar. Sebaiknya
diberikan  spasi  pada  kata  nilai  biar
lebih  luas  tempat  nialinya,  dan
tambahkan  kolom  komentar  untuk
apresiasi siswa.

Sesudah Revisi
Berdasarkan komentar dan saran dari
validator  peneliti  merubah  kolom
penilaian  dengan  yang  lebih  besar,
dan  juga  disediakan  tempat  untuk
mengomentari hasil kerja siswa.

10 Sebelum Revisi
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Ibu  Tri  Oktaria,  M.Pd.  memberikan
komentar,  bahwa  perintah  pada
kegiatan  1  bagian  (b)  masih  belum
jelas  karena  tidak  diberikan  batas
ketentuan  sampai  berapa  sehingga
akan  membingungkan  siswa
menjawab

Sesudah Revisi
Berdasarkan  komentar  dari  validator
maka  diambil  keputusan  mengganti
kalimat  “tuliskan  jumlah  tiap  baris
tersebut” dengan “tuliskan tiap baris
sampai baris ke-10”

11 Sebelum Revisi
Ibu  Tri  Oktaria,  M.Pd.  memberikan
komentar  bahwa pada soal  nomor  1
materi  deret,  terdapat  kalimat  yang
tidak  tepat  yaitu  “menanam  tinggi
pohon  mahoni”  sebaiknya  diganti
“pohon  mahoni  yang  ditanam
setinggi”.
Siswa  berinisial  (AF)  juga
berkomentar  bahwa  terdapat  kalimat
yang susah dipahami pada soal nomor
1 materi deret tersebut

Sesudah Revisi
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Berdasarkan saran dari validator dan
komentar  dari  siswa  peneliti
mengganti  kalimat  “menanam tinggi
pohon  mahoni”  diganti  “pohon
mahoni yang ditanam setinggi”

d. Small Group

Pada tahap ini, LKS pada prototype II  akan diujicobakan pada tahap

small group. Tahap  small group dilaksanakan pada tanggal 25 Februari

2019  di  kelas  IX.B  SMP  Negeri  9  Tulung  Selapan.  Pada  tahap  ini

dilakukan  oleh  6  orang  siswa  yang  dibagi  menjadi  2  kelompok,  1

kelompok terdiri  dari  3 orang siswa. Keenam siswa tersebut  memiliki

kemampuan  yang  berbeda-beda  yaitu  tinggi,  sedang,  rendah.  Tiap

kelompok dibagi dengan memiliki tingkat kemampuan yang berbeda.

Gambar 4.9 Tahap Small Group

Pada tahap Small Grup ini, hampir sama seperti tahap One to One,

siswa  diberikan  LKS,  kemudian  peneliti  memberi  penjelasan  dalam

pengerjaan LKS yang telah diberikan.  Selama proses  pengerjaan LKS



66

peneliti  melakukan  interaksi  secara  langsung  dengan  siswa  untuk

mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa. Setelah selesai

mengerjakan  LKS,  siswa  diminta  untuk  mengisi  angket  untuk

mengetahui kepraktisan LKS yang dikembangkan. Hasil  komentar dan

saran siswa yang diperoleh dari angket dan wawancara digunakan untuk

merevisi  prototype  II.  Adapun komentar  dan saran  dari  siswa sebagai

berikut:

Tabel 4.14 Komentar dan Saran Tahap Small Group
Nama Siswa Komentar dan Saran

Asmita (AS) 1. Materi  yang  disajikan  berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari

2. Gambar  yang  digunakan  menarik
sehingga tidak bosan dalam belajar

3. Soal pada nomor 2 materi barisan
sulit dimengerti

Enggik Antika (EA) 1. Kegiatan  menemukan  rumus
memudahkan untuk menjawab soal

2. Rapikan  kegiatan  menemukan
rumus

Yepi Pramunita (YP) 1. Soal  dengan  gambar  mudah
dipahami

2. Kegiatan  menemukan  rumus  Sn
kurang  rapi  sehingga
membingungkan 

Ayu Ardila (AY) 1. Gambar  pada  soal  menarik
sehingga mempermudah

2. Tidak tahu arti kata tribun
3. Tidak terdapat halaman pada LKS

Gia Aines (GA) 1. Gambar menarik tidak bosan dalam
belajar

2. Kegiatan  memudahkan  menjawab
soal

Jagad Barata (JB) 1. Soal  praktis  gambar  menarik
sehingga tidak membingungkan

2. Gambar  sesuai  dengan  kehidupan
sehari-hari

3. Lengkap penjelasannya dan mudah
di pahami

4. Masih  terdapat  kata  yang  kurang
penulisannya

Berdasarkan komentar dan saran dari siswa pada pengisian angket

dan wawancara, maka diambil keputusan revisi seperti berikut ini:
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Tabel 4.15 Keputusan Revisi Tahap Small Group
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1 Langkah  kegiatan  kurang  rapi

sehingga agak membingungkan
Langkah kegiatan diluruskan

2 Pada LKS tidak ada halaman LKS diberikan halaman

3 Perintah pada soal nomor 2 materi 
barisan membingungkan sulit 
dipahami

Pernyataan dalam soal menit pertama
diganti  menit  ke2,  dan  nilai  700
diganti  dengan  600,  sehingga  lebih
pas angka pembagiannya
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4 Siswa tidak tahu arti kata tribun Kata “tribun” diganti dengan “tempat
duduk penonton”

Hasil  revisi  pada  tahap  small  group  disebut  prototype  III,  yang

selanjutnya siap untuk diujicobakan pada tahap field test.

e. Field Test

Pada  tahap  ini,  hasil  revisi  yang  disebut  prototype  III akan

diujicobakan  pada  subjek  penelitian  yaitu  kelas  IX.A dengan  jumlah

peserta didik 25 orang yang terdiri dari 9 laki-laki dan 16 perempuan.

Tahap field test dilaksanakan pada tanggal tanggal 12 maret 2019.

Pertemuan dilaksanakan pada hari selasa tanggal 12 maret 2019 pada

jam pelajaran ke-3. Pada pertemuan ini peneliti membagi siswa menjadi

4 kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 5-6 orang siswa. Siswa

mengerjakan LKS berbasis kontekstual dengan materi barisan dan deret.

Pada pelaksanaan pembelajaran, peneliti dibantu oleh satu orang teman

yaitu Sagitarius yang bertugas membantu mendokumentasikan kegiatan

tersebut  serta  membantu  dalam  mengamati  siswa  selama  proses

pembelajaran berlangsung.
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Gambar 4.10 Siswa dibagi Menjadi Beberapa Kelompok

Gambar 4.11 Peneliti Mengamati Kegiatan Pengerjaan LKS

Setelah siswa menyelesaikan pengerjaan LKS, siswa juga diminta

untu  mengisi  lembar  angket  untuk  mengetahui  kepraktisan  dari  LKS

yang  telah  dikembangkan.  Selain  itu  siswa  juga  diminta  untuk

memberikan  sara  dan  komentar  yang  akan  digunakan  untuk  merevisi

LKS.  Pada  tahap  field  test ini  menunjukkan  bahwa  siswa  mudah

memahami LKS dan tidak mengalami suatu kesulitan dalam pengerjaan

soal. Selain itu semua siswa tertarik dengan pembelajaran yang berbasis

Contextual  Teaching  and  Learning (CTL)  yang  dikembangkan.  Hal

tersebut  dapat  dilihat  dari  komentar  siswa  pada  lembar  angket

kepraktisan.
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B. Pembahasan

Penelitian  ini menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis

Contextual  Teaching and Learning (CTL) yang  telah dikembangkan

dengan alur formative  evaluation.  Setelah melalui proses pengembangan

yang  terdiri dari dua tahapan  yaitu tahap preliminary dan  tahap

prototyping dengan alur formative evaluation  yang meliputi  self

evaluation, expert review, one to one, small group, dan field  test telah

menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Contextual Teaching

and Learning (CTL) dengan kriteria valid dan praktis.

Pada   tahap   preliminary,  peneliti   melakukan  beberapa   persiapan

terlebih  dahulu yaitu analisis dan pendesaianan LKS yang

dikembangkan. Setelah itu,  tahap  tahap prototyping dengan alur

formative evaluation yang meliputi self  evaluation,  expert review, one to

one, small group, dan field test.

Kevalidan LKS ditunjukkan berdasarkan  hasil penilaian validator

pada tahap  expert review yang  menyatakan bahwa LKS berbasis

Contextual Teaching and  Learning (CTL)  telah  baik  dari segi konten,

konstruk, dan bahasa.

Kevalidan  LKS dari  segi  konten  yaitu  kesesuai  materi  dalam LKS

dengan  Kompetensi  Inti  (KI)  dan  Kompetensi  Dasar  (KD)  dalam

kurikulum 2013, kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, konteks

yang  sesuai  dengan  kehidupan  sehari-hari  materi  barisan  dan  deret,

kesusaian dengan komponen CTL. Dari segi konstruk yaitu kesusaian LKS

dengan  komponen  pendekatan  kontekstual,  desain  LKS  sederhana  dan
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komunikatif,  kombinasi  warna tidak berlebihan,  pengelompokkan materi

sesuai dengan materi barisan dan deret. Dari segi bahasa yaitu bahasa yang

digunakan  sesuai  dengan  ejaan  yang  disempurnakan  (EYD),  kalimat

mudah dimengerti, istilah tidak menimbulkan penafsiran ganda. Kevalidan

juga ditunjukkan berdasarkan penilaian validator pada lembar walkthrough

dengan nilai sebesar 4,15.

Kepraktisan LKS ditunjukkan berdasarkan hasil angket pada tahap

one to one, small group, dan field test. LKS dikatakan praktis dilihat dari

kategori praktis  yaitu LKS  mudah digunakan, mudah dipahami, dapat

membantu siswa dalam memahami materi, dan LKS menarik minat siswa

untuk belajar matematika.

Untuk  mengembangkan LKS yang  valid  dan praktis,  diperlukan

pengembangan yang sesuai dengan  teori pembelajaran  yang digunakan.

Teori  yang  digunakan di dalamnya terdapat komponen-komponen dari

CTL LKS itu sendiri. Berikut ini komponen-komponen yang terdapat pada

LKS berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL):

1. Konstruktivisme (Contructivism)

Komponen  konstruktivisme  pada  LKS  ini  adalah  penggunaan

konteks atau contoh dalam kehidupan nyata. Pada kegiatan pertama,

siswa  mempelajari  materi  barisan  yang  meliputi  pola  barisan  dan

menentukan rumusnya.

Komponen konstruktivisme yang terdapat dalam LKS pertemuan

ini berupa konteks tempat duduk ruang pentas seni. Pada kegiatan ini,

peneliti  meminta  siswa  untuk  membuka  LKS  kegiatan  pertama.
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Peneliti  membantu  siswa  untuk  mengkonstruk  pengetahuan  melalui

konteks yang ada pada LKS yaitu tempat duduk ruang pentas seni,

dimana siswa akan menyusun pengetahuannya melalui pengalamannya

tentang  tempat  duduk  ruang  pentas  seni.  Peneliti  bertanya  kepada

siswa pernah tidak melihat atau menonton pertunjukan dalam ruang

pentas  seni  tersebut  dan  ternyata  ada  sebagian  siswa  yang  pernah

menonton  langsung  pertunjukkan  ruang  pentas  seni.  Berikut

komponen konstruktivisme yang terdapat pada LKS materi barisan:

Gambar 4.12 Komponen Konstruktivisme pada LKS materi Barisan

Berdasarkan  gambar  4.12,  memperlihatkan  bahwa  penggunaan

konteks nyata yang dapat dibayangkan oleh pikiran siswa yang termuat

pada LKS. Masalah tersebut menggunakan konteks dunia nyata berupa

bentuk posisi kursi ruang pentas seni. Karena posisi kursi ruang pentas

seni hampir sama seperti kursi di ruang kelas, sehingga hal tersebut

sudah familiar  dalam kehidupan sehari-hari  mereka.  Konteks tempat

duduk ruang pentas seni dapat membantu siswa dalam mengkonstruk

pemahaman  mengenai  pola  barisan.  Berikut  hasil  jawaban  siswa

mengenai pola barisan:
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Gambar 4.13 Hasil Jawaban Siswa

Berdasarkan  gambar  4.13,  hasil  jawaban  siswa  berdasarkan

konstruktivisme mengenai pola barisan bahwa siswa dapat menjawab

dengan benar dan menemukan pola barisa yang terdapat dalam LKS.

Siswa dapat menyatakan bahwa pola barisan aritmatika itu memiliki

selisi dan jumlah tiap selisihnya sama.

Pada kegiatan kedua,  siswa mempelajari  materi  deret  aritmatika

yang  meliputi  pola  barisan  deret  aritmatika.  Komponen

konstruktivisme pada LKS materi deret ini menggunakan konteks kursi

stadion stadion bola kaki.  Hal  ini  dikarenakan konteks  stadion bola

kaki hal yang familiar bagi siswa. Berikut komponen konstruktivisme

yang terdapat dalam LKS materi deret:

Gambar 4.14 Komponen Konstruktivisme pada LKS materi Deret
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Berdasarkan  gambar  4.14,  memperlihatkan  bahwa  penggunaan

konteks nyata yang dapat dibayangkan oleh pikiran siswa yang termuat

di  dalam  LKS.  Masalah  tersebut  menggunakan  konteks  dunia  nyata

berupa bentuk barisan kursi di stadion. Siswa diminta untuk membangun

pengetahuan mereka dalam mempelajari pola deret aritmatika. Konteks

kursi  stadion  bola  kaki  dapat  membantu  siswa  dalam  mengkonstruk

pemahaman pola deret aritmatika. Berikut hasil jawaban siswa mengenai

pola deret aritmatika:

Gambar 4.15 Hasil Jawaban Siswa

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada LKS materi barisan dan deret

aritmatika terlihat bahwa siswa dapat menemukan pola barisan dan pola

deret aritmatika dengan menggunakan konteks yang diberikan. Hal ini

dikarenakan siswa telah  paham mengenai  pola  barisan  dan pola  deret

aritmatika.  Sehingga  LKS  yang  dikembangkan  oleh  peneliti  sesuai

dengan komponen pertama pada pendekatan CTL.

2. Menemukan (Inquiry)

Inquiri  (menemukan)  merupakan  bagian  inti  dari  pembelajaran

dengan pendekatan CTL. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh

siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi
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hasil  dari  menemukan  sendiri.  Komponen  inquiri  pada  LKS  yang

dikembangkan dimunculkan pada kegiatan-kegiatan yang terdapat pada

LKS.

Pada  kegiatan  pertama,  komponen  inquiri  dimunculkan  pada

kegiatan  untuk  menemukan  rumus  barisan.  Kegiatan  dalam

menemukan  rumus  barisan,  setiap  kelompok  diminta  untuk

melaksanakan  kegiatan  dengan  mengisi  langkah  penemuan  rumus

barisan.  Berikut  komponen  inquiri  yang  terdapat  pada  LKS  materi

barisan.

Gambar 4.16 Komponen Inquiri pada LKS materi Barisan

Pada gambar 4.16, peneliti meminta siswa untuk mengisi titik-titik

yang tersedia pada kegiatan 1, dimana hal tersebut akan mengarahkan

siswa  dalam  menemukan  rumus  barisan  aritmatika.  Berikut  hasil

jawaban dari siswa dalam menemukan rumus barisan.
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Gambar 4.17 Hasil Jawaban Siswa (Inquiri)

Pada  kegiatan  kedua,  siswa  mempelajari  materi  deret  aritmatika

yang  meliputi  barisan  deret  aritmatika.  Sama  halnya  dengan  materi

barisan,  komponen  inquiri  dimunculkan  pada  kegiatan  menemukan

rumus deret aritmatika.  Berikut komponen yaang terdapat pada LKS

materi deret:

Gambar 4.18 Komponen Inquiri pada LKS materi deret

Berdasarkan  gambar  4.18,  peneliti  mengarahkan  siswa  untuk

melakukan  langkah  kegiatan  2  untuk  menemukan  rumus  deret

aritmatika. Pada kegiatan ini terdapat siswa yang mengalami kesulitan

dalam  menentukan  hasil  akhir  rumus  deret,  sehingga  peneliti

membimbing  kelompok  yang  kesulitan  dalam  melakukan  kegiatan
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tersebut.  berikut hasil jawaban siswa dalam menemukan rumus deret

aritmatika.

Gambar 4.19 Hasil Jawaban Siswa

Berdasarkan  hasil  jawaban  yang  diperoleh  dari  LKS  tersebut,

terlihat  bahwa  siswa  mampu  menyelesaikan  langkah-langkah  untuk

menemukan  rumus  barisan  dan  deret  aritmatika  yang  terdapat  pada

kegiatan 1 dan 2. Hal ini dikarenakan siswa mempunyai pemahaman

yang baik dalam mengkonstruk konteks yang digunakan dalam LKS.

Sehingga  LKS  yang  dikembangkan  oleh  peneliti  sesuai  dengan

komponen kedua pendekatan CTL.

3. Bertanya (Questioning)

Belajar pada hakikatnya adalah bertanya dan menjawab pertanyaan.

Bertanya dapat dipandang sebagai refleksi dan keingintahuan individu,

sedangkan  menjawab  pertanyaan  adalah  mencerminkan  kemampuan

seseorang dalam berpikir. Komponen bertanya dimunculkan pada LKS

ini  berupa memberikan pertanyaan-pertanyaan yang membuat siswa

berpikir
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Pada kegiatan pertama,  terdapat  siswa yang mengalami kesulitan

dalam  memahami  gambar  ruang  pentas  seni,  sehingga  muncul

keinginan  untuk  bertanya mengenai  pertanyaan yang terdapat  dalam

LKS,  yaitu  mengenai  jumlah  kursi  yang  ada  dalam  gambar.  Ada

beberapa  siswa  yang  menghitung  jumlah  kursi  sesuai  pada  gambar.

Sehingga siswa bingung dalam menjawab pertanyaan kegiatan 1 bagian

(b) pada LKS materi  barisan.  Kemudian peneliti  menjelaskan bahwa

“gambar tempat duduk hanya bayangan untuk mengetahui pola barisan,

mengenai  jumlah  kursi  yang  sebenarnya  sudah  ditentukan”.  Setelah

diberikan penjelasan siswa paham mengenai hal tersebut, sehingga pada

materi deret siswa tidak mengalami kesulitan lagi. Hal ini dikarenakan

siswa  sudah  diberi  penjelasan  pada  materi  barisan  sebelumnya.

Komponen  bertanya  pada  LKS  ini  dimunculkan  pada  bagian

“Pertanyaan”.  Berikut  komponen  bertanya  yang  terdapat  pada  LKS

barisan dan deret aritmatika.

Gambar 4.20 Komponen Bertanya pada LKS materi Barisan
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Gambar 4.21 Komponen Bertanya pada LKS materi Deret

4. Masyarakat Belajar (Learning Community)

Penerapan  dalam masyarakat belajar  dapat dilakukan  dengan

menerapkan  pembelajaran  melalui  kelompok  belajar.  Dalam LKS

berbasis  CTL siswa  melakukan  proses pembelajaran  secara

berkelompok dengan tujuan untuk mereka belajar secara mandiri. Pada

pembelajaran  menggunakan LKS  berbasis CTL  siswa dibentuk

menjadi 5 (lima) kelompok, di mana setiap kelompok terdiri dari 5-6

orang siswa.  Komponen  masyarakat belajar  ini  disampaikan  dalam

petunjuk penggunaan LKS. Berikut komponen masyarakat belajar yang

terdapat pada LKS.

Gambar 4.22 Komponen Masyarakat Belajar pada LKS

Berdasarkan  gambar  4.22,  siswa  belajar  secara  berkelompok.

Diberikan instruksi agar mereka duduk bersama anggota kelompoknya



80

masing-masing  dan  mendiskusikan  kegiatan  yang  ada  pada  LKS

berbasis  CTL.  Adapun  kegiatan  pembelajaran  dengan  menggunakan

LKS berbasis CTL ditunjukkan pada gambar 4.22 berikut ini:

Gambar 4.23 Siswa Mengerjakan LKS Secara Berkelompok

Terlihat pada gambar 4.23 di atas bahwa siswa mengerjakan LKS

berbasis CTL melalui diskusi secara berkelompok. Sehingga LKS yang

dikembangkan oleh peneliti sesuai dengan komponen pendekatan CTL

yaitu masyarakat belajar.

5. Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah proses respon terhadap kejadian,  aktifitas atau

pengetahuan yang telah dipelajari yang  dilakukan dengan cara

mengurutkan kembali kejadian atau persistiwa yang telah dilakukan.

Refleksi dalam LKS  ini adalah dengan menarik kesimpulan diakhir

setiap kegiatan-kegiatan yang dipelajari. Komponen refleksi pada LKS

berbasis  CTL  ini  terdapat  pada  bagian  kegatan  1  bagian  (c)  dan

kegiatan 2 bagian (b), yaitu penekanan pada bagian menemukan lalu

menyimpulkan.  Pada kegiatan 1 materi  barisan membahas mengenai

pola barisan dan rumus barisan. Pada kegiatan tersebut setiap kelompok

untuk  mendapatkan  kesimpulan  mengenai  pola  barisan  dan  rumus
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barisan berdasarkan langkah yang telah diberikan. Berikut komponen

refleksi pada LKS materi barisan.

Gambar 4.24 Komponen Refleksi pada LKS materi Barisan

Berdasarkan hasil jawaban siswa setiap kelompok mampu membuat

kesimpulan  dari  kegiatan  yang  telah  mereka  lakukan.  Hal  ini

dikarenakan siswa telah menemukan pola barisan melalui konteks kursi

ruang  pentas  seni  yang  diberikan.  Berikut  hasil  jawaban  siswa

mengenai komponen refleksi pada LKS materi barisan.

Gambar 4.25 Hasil Jawaban Siswa

Sedangkan pada kegiatan 2 materi deret, siswa membahas mengenai

yang berisi pola deret dan rumus deret. Pada kegiatan tersebut setiap

kelompok  untuk  mendapatkan  kesimpulan  mengenai  pola  deret  dan
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rumus  deret  berdasarkan  konteks  yang diberikan  yaitu  kursi  stadion

bola kaki. Berikut komponen refleksi pada LKS materi deret.

Gambar 4.26 Komponen Refleksi pada LKS Materi Deret

Berdasarkan hasil  jawaban siswa setiap kelompok terlihat  bahwa

setiap kelompok mampu membuat kesimpulan dari kegiatan yang telah

mereka lakukan pada kegiatan 2. Berikut hasil jawaban siswa mengenai

komponen refleksi pada LKS materi deret.

Gambar 4.27 Hasil Jawaban Siswa

Dapat disimpulkan bahwa siswa mampu membuat kesimpulan yang

benar  mengenai  materi  barisan  dan  deret  aritmatika.  Hal  ini

dikarenakan siswa mengikuti pembelajaran dan mampu menyelesaikan

permasalahan yang terdapat pada LKS dengan baik dan teliti.
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6. Pemodelan (Modelling)

Permodelan  ini merupakan salah satu komponen yang  ada dalam

LKS.  Permodelan yang dimaksud adalah sebuah pembelajaran dapat

berupa  keterampilan atau pengetahuan tertentu terhadap model

yang dapat ditiru.  Pada LKS berbasis CTL ini  komponen

permodelan  terdapat  pada  bagian  menuliskan  jumlah  tiap  baris  dari

konteks yang diberikan dalam materi barisan dan deret aritmatika.

Gambar 4.28 Siswa Melakukan Pemodelan

Berdasarkan  gambar  4.28,  siswa  melakukan  kegiatan  pemodelan

LKS berbasis CTL. Kegiatan siswa pada gambar 4.,  menuliskan dan

atau memodelkan jumlah kursi  pada konteks ruang pentas seni yang

diberikan.

Gambar 4.29 Hasil Jawaban Siswa Komponen Pemodelan
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Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.28, siswa mampu

menuliskan  jumlah  setiap  baris  pada  kolom  yang  disediakan

berdasarkan konteks  susunan kursi  tuang pentas  seni  yang dberikan.

Hal ini dikarenakan siswa sudah mampu memahami pola barisan.

7. Penilaian Sebenarnya (Authentic Assesment)

Penilaian sebenarnya adalah proses  yang dilakukan guru untuk

mengumpulkan informasi tentang  perkembangan belajar yang

dilakukan peserta didik. Komponen ini terdapat pada LKS yaitu bagian

latihan  soal  yang  siswa  kerjakan. Penilaian dilakukan dengan

menghitung hasil latihan  siswa. Penilaian sebenarnya ini ditekankan

pada penilaian pengetahuan  siswa  mengenai materi barisan dan deret

aritmatika yang dipelajari.  Penilaian yang dilihat berupa siswa dapat

mengaplikasikan rumus barisan dan deret aritmatika dan menyelesaikan

permasalahan yang berkaitan dengan barisan dan deret aritmatika. Pada

LKS  ini  komponen  penilaian  sebenarnya  dimunculkan  pada  bagian

latihan  “Mari  Berlatih”.  Setelah  siswa  melakukan  kegiatan  dan

menyelesaikan soal-soal yang terdapat dalam LKS, peneliti memberikan

penilaian yaitu dengan memberikan skor terhadap hasil pekerjaan siswa.

Pada LKS materi barisan penialain diambil dari Mari Berlatih 1 dan 2.

Sedangkan pada LKS materi deret aritmatika penilaian diambil dari Mari

Berlatih 1 dan 2. Berikut komponen penilaian sebenarnya pada LKS.
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Gambar 4.30 Komponen Penilaian Sebenarnya pada LKS

Berdasarkan hasil penilaian pada LKS yang dikerjakan oleh siswa

secara berkelompok memperoleh hasil yang baik. Hal ini terlihat dari

hasil  jawaban  siswa  dalam  menyelesaikan  soal  pada  LKS  yang

diberikan dengan benar.

Berdasarkan pembahasan yang  telah dipaparkan, maka Lembar

Kerja Siswa  (LKS) yang  dikembangkan telah sesuai dengan teori

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Selain itu, LKS

berbasis CTL  juga dapat  mempermudah siswa dalam memahami

materi barisan  dan  deret  aritmatika. Hal  tersebut dapat dilihat dari

jawaban siswa yang  sesuai dengan komponen CTL.  Sehingga  LKS

tersebut    dapat digunakan untuk proses pembelajaran.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil penelitian  dan  pembahasan  mengenai

pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Contextual Teaching

and  Learning (CTL)  materi barisan dan deret aritmatika kelas IX SMP,

maka dapat disimpulkan penelitian ini telah menghasilkan Lembar Kerja

Siswa (LKS) berbasis Contextual Teaching and  Learning (CTL) pada

materi barisan  dan  deret  aritmatika kelas IX SMP yang valid.

Kevalidan  LKS dianalisa secara kualitatif dan kuantitatif. Valid secara

kualitatif diperoleh  pada tahap expert review dan  dinyatakan  oleh

validator  bahwa LKS dapat  diujicobakan.  Sedangkan  valid  secara

kuantitatif diperoleh  dari hasil perhitungan  pada lembar walkthrough

sebesar  4,15 dengan kategori valid. Kepraktisan LKS  dihasilkan  pada

tahap one to one,  small group, dan field test.  Hal ini berdasarkan analisa

angket dan wawancara secara kualitatif  bahwa siswa dapat menggunakan

LKS dengan baik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka terdapat

beberapa saran sebagai berikut:

1. Siswa,  disarankan  dapat  menggunakan  Lembar  Kerja  Siswa (LKS)

berbasis  Contextual  Teaching  and  Learning  (CTL)  sebagai  sumber

belajar.
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2. Guru,  hendaknya  dapat  memanfaatkan  Lembar  Kerja  Siswa  (LKS)

berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) yang dihasilkan 

dalam  penelitian  ini  sebagai  sumber  belajar  alternatif  yang  dapat

mendukung proses pembelajaran.

3. Peneliti selanjutnya, agar dapat mengembangkan Lembar Kerja Siswa

(LKS) berbasis Contextual Teaching adn Learning (CTL) pada materi

yang lain.

4. Peneliti  selanjutnya,  harus  mengoptimalkan  waktu  yang  digunakan

dalam proses pengerjaan LKS, agar tidak melebihi jam mata pelajaran

tersebut.

5. Peneliti selanjutnya, agar memperhatikan komponen-komponen yang

ada dalam CTL agar sesuai letaknya pada LKS yang dibuat.
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